KORELASI ANTARA MINAT MEMBACA DENGAN KEMAMPUAN
MEMBACA SISWA KELAS 111 PADA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SD SWASTA MUHAMMADIYAH
19 MEDAN

SKRIPSI

Diajukan guna Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Oleh

WIDYA ANGGRAINI
NPM: 2102090102

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercaya

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2025






i



il



v



ABSTRAK

WIDYA ANGGRAINI 2102090102. “Korelasi Antara Minat Membaca dengan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas III pada Pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya minat membaca dengan
kemampuan membaca siswa dalam proses pembelajaran terutama bagi siswa kelas
III. Ketidakmampuan dalam minat membaca dengan kemampuan membaca ini
disebabkan oleh kurangnya metode yang diterapkan oleh guru, serta keterbatasan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Korelasi Antara Minat Membaca Dengan Kemampuan Membaca Siswa Kelas III
pada Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 19 Medan. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah sisa kelas III
yang ada di SD Muhammadiyah 19 Medan. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah minat membaca siswa sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
membaca siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 uji yaitu
uji expert judgement, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini adalah uji T. Pengujian hipotesis menggunakan Paired
sampel T-Test yang didahului oleh uji sebelumnya. Menurut hasil uji t (Independent
Samples Test) yang dilaksanakan pada minat membaca dan kemampuan membaca
siswa menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berada di
bawah 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
minat membaca dan kemampuan membaca siswa kelas III pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan.

Kata Kunci : Korelasi, Minat Membaca, Kemampuan Membaca
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan
mempunyai peran dalam meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan
karakter bangsa, dan menciptakan kemajuan budaya yang bermartabat. Tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan bangsa serta
memaksimalkan kemampuan peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi yang
beriman dan patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa. serta memiliki etika yang luhur
(Bahri, 2023). Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dirancang secara sadar guna
mentransfer nilai-nilai budaya yang diwariskan antar generasi selanjutnya.
Melalui pendidikan bagi generasi masa sekarang dibentuk menjadi teladan
berdasarkan ajaran dari generasi sebelumnya hingga masa kini. Arti pendidikan
sendiri tidak dapat dijelaskan secara terbatas karena memiliki sifat yang
kompleks, sebagaimana objek utamanya yaitu manusia (Bp et al., n.d.)

Menurut (Kecil, 2018) Driyarkara merumuskan pengertian pendidikan
adalah usaha untuk memanusiakan generasi muda, yaitu membawa mereka ke
tingkat kemanusiaan yang sesungguhnya. Pendidikan berperan sebagai tindakan
yang membentuk dan menentukan arah kehidupan manusia, baik bagi yang
mendidik maupun yang dididik. Bagi peserta didik, pendidikan menjadi sarana
pertumbuhan untuk menjadi pribadi utuh sebagai manusia. Sedangkan bagi
pendidik, aktivitas mendidik mencerminkan pilihan hidup dan keyakinan terhadap

nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari seluruh aspek kehidupannya.



Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara
sengaja, tersusun, serta memiliki tujuan yang terdefinisi dengan baik, dengan
sasaran yang telah ditentukan sebelum pelaksanaannya dimulai, serta dijalankan
secara terkontrol agar dapat menimbulkan proses belajar pada individu (Siregar &
Widyaningrum, 2015). Kegiatan pembelajaran merupakan suatu tahapan yang
bersifat sistematis serta komprehensif, yang melibatkan berbagai komponen
seperti pendidik, kurikulum, siswa, pendekatan pembelajaran, teknik, bahan ajar,
fasilitas pendukung, serta administrasi (Ananda et al., 2023).

Dalam proses pembelajaran di sekolah, Bahasa Indonesia menjadi salah
satu mata pelajaran yang diberikan sejak pendidikan dasar sampai ke tingkat
universitas. Hal ini dikarenakan peran penting Bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi antara antarwarga, lintas daerah, dan antar kelompok etnis, sehingga
memungkinkan terjadinya pemahaman dan kerja sama di seluruh wilayah
Nusantara individu untuk berinteraksi dan berpindah tempat tanpa mengalami
hambatan Bahasa.

Selama proses pembelajaran di dalam kelas, dimana guru sering
dihadapkan pada berbagai kendala, salah satunya adalah peserta didik yang
mengalami hambatan dalam menyerap materi pembelajaran melalui optimal, salah
satunya karena mudah merasa bosan. Pelajaran Bahasa Indonesia sering kali
dipandang sebagai pelajaran yang tidak banyak digemari oleh siswa karena
dianggap membosankan. Padahal proses belajar Bahasa Indonesia bertujuan agar
memberikan siswa keterampilan dalam berkomunikasi secara tepat dan lancar,

baik melalui ucapan maupun tulisan, dengan tetap mengacu pada aturan Bahasa



dan norma yang berlaku, serta menumbuhkan rasa bangga dan penghargaan
terhadap Bahasa Indonesia memiliki peran sebagai alat pemersatu dan Bahasa
resmi negara (Ali, 2020a).

Menurut (Muhammad Rahmattullah, 2019) Dinyatakan bahwa perangkat
pembelajaran mengacu pada media yang digunakan untuk mendukung proses
pengajaran. Media ini dapat berupa sarana grafis, fotografis, atau elektronik yang
berfungsi untuk merekam, mengolah, dan menyajikan informasi, baik secara
visual maupun verbal. Media tersebut meliputi berbagai alat fisik yang digunakan
untuk menyampaikan informasi, seperti buku, pemutar kaset, kaset, kamera video,
film, slide, gambar, dan grafik, hingga komputer. Pemanfaatan media
pembelajaran mampu meningkatkan minat, motivasi, serta memberikan
rangsangan yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar terhadap
siswa.

Dalam penelitian ini, penulis menawarkan solusi terhadap permasalahan
mengenai korelasi antara minat membaca dengan kemampuan membaca siswa
kelas III pada pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19
Medan. Media ini diinginkan dapat mampu meningkatkan perhatian siswa
terhadap aktivitas membaca selama pembelajaran. Pada proses pembelajaran
dianggap penting untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang lebih dinamis
dan efektif, sekaligus mampu memacu motivasi siswa lebih baik dibandingkan
metode konvensional seperti ceramah. Menurut (Sirait et al., 2023) Puzzle
merupakan media permainan yang awalnya disajikan dalam bentuk utuh dan

terstruktur, kemudian dipisah-pisahkan agar dapat disusun kembali oleh pemain



sebagai satu kesatuan. Namun, lebih dari sekadar permainan, puzzle juga
berfungsi sebagai media edukatif yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Media ini mampu merangsang perkembangan motorik halus siswa dan
memungkinkan mereka untuk membongkar serta menyusun kembali potongan-
potongan puzzle sebagai bagian dari aktivitas belajar yang menyenangkan.

Minat membaca adalah hasrat, kemauan, dan dorongan internal yang
mengajak seseorang untuk tertarik dan menikmati aktivitas membaca dan
mendapatkan pengetahuan yang luas (Elendiana, 2020a). Minat berperan dalam
menentukan jenis kegiatan dan seberapa sering seseorang membaca, serta
mengajak pembaca untuk menentukan jenis bacaan yang akan mereka pilih oleh
siswa turut memengaruhi keterlibatan mereka di kelas, baik dalam menyelesaikan
tugas-tugas, berpartisipasi dalam tanya jawab, maupun dalam kemampuan dan
kemauan untuk membaca di luar jam pelajaran. Minat membaca merupakan
dorongan internal yang membuat anak tertarik, memberi perhatian, dan menikmati
kegiatan membaca, sehingga mereka terdorong untuk membaca atas inisiatif dan
keinginan sendiri (Siskawati & Ramadan, 2022).

Kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan yang mutlak dan
harus dikuasai oleh masyarakat yang lebih maju. Membaca juga mempunyai
peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, karena membaca
tidak hanya digunakan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia saja melainkan
untuk semua mata pelajaran sebab Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan

oleh siswa melalui aktivitas membaca (Ambarita et al., 2021).



Kemampuan membaca merupakan ideal yang dimiliki oleh setiap orang,
karena membaca diperlukan Ketika seseorang ingin mendapatkan informasi
dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu sesungguhnya para siswa dihadapkan
pada persoalan bagaimana mengatasi keterbatasan waktu dan dapat membaca
dalam waktu yang relative singkat tetapi dapat memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya (Muhaimin et al., 2023).

Berdasarkan hasil dari observasi dari PLP II & PLP III di kelas 11T pada
SDS Muhammadiyah 19 Medan. Selama kegiatan belajar mengajar di lapangan,
penulis menemukan beberapa masalah, di antaranya adalah rendahnya minat baca
siswa di kelas III, yang berdampak pada penguasaan materi pembelajaran,
terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia. Meskipun siswa aktif dalam kegiatan,
partisipasi mereka belum optimal, dan peran guru mengajarkan pelajaran dengan
metode ceramah dan hanya dengan menggunakan berupa media buku cetak.

Membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peranannya sangat vital
untuk mengembangkan wawasan siswa, memperkenalkan kosakata baru, serta
mendukung mereka dalam memahami informasi dengan menggunakan atau
menyusun kata dengan benar. Namun, selama proses pembelajaran, siswa
cenderung kurang fokus dalam memahami atau mencerna materi yang diberikan
oleh guru menjadi penyebab siswa menjadi pasif karena minimnya kontribusi
siswa dalam kegiatan pembelajaran cenderung kurang aktif, karena mereka sudah
terbiasa dengan cara menerima materi yang disajikan oleh guru saja. Kondisi ini
yang berkontribusi terhadap rendahnya minat baca siswa, khususnya dalam.

pembelajaran bahasa indonesia yang dimana data yang diberikan oleh guru



mengenai nilai bahasa indonesia yang didapatkan berupa nilai rata-rata hasil
belajar siswa belum mencapai KKM, menandakan bahwa pencapaian mereka
masih jauh dari standar ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah adalah
70.

Tabel 1.1 Data Nilai Ketuntasan Siswa Kelas III A dalam Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

No | Siswa KKM Tuntas Tidak Tuntas

1 Laki-Laki 70 4 7

2 Perempuan 70 5 4
Jumlah 9 11

Dari hasil data diatas dapat dilithat bahwa nilai Bahasa Indonesia siswa
kelas III A masih banyak yang dibawah rata-rata nilai KKM. Dari 20 siswa hanya
9 orang yang nilai Bahasa Indonesianya diatas KKM dan 11 siswa lainnya masih
dibawah KKM. jadi dapat disimpulakan bahwa siswa masih banyak yang belum
menguasai materi yang diajarkan oleh guru, seharusnya siswa dapat diharapkan
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal diatas KKM.

Melalui penjelasan tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan
penelitian guna menindaklanjuti permasalahan ini dengan mengajukan judul.
“Korelasi Antara Minat Membaca dengan Kemampuan Membaca Siswa
Kelas III pada Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19
Medan”.

Berikut adalah identifikasi apa saja jenis-jenis dalam membaca:
1) Membaca Intensif adalah membaca dengan teliti, mendalam dan fokus

pada detail isi dalam bacaan. Contohnya seperti membaca buku pelajaran.




2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Membaca Ekstensif adalah membaca cepat untuk mendapatkan gambaran
umum atau ide pokok. Contohnya seperti membaca artikel dan koran.
Membaca Estetis adalah membaca dengan menikmati keindahan bahasa,
rasa dan emosi. Contohnya membaca puisi atau novel.

Membaca Informatif adalah membaca untuk memperoleh informasi atau
pengetahuan. Contohnya membaca berita atau laporan.

Membaca Nyaring adalah membaca dengan suara keras dan terdengar
oleh orang lain. Contohnya membaca cerita di kelas.

Membaca Dalam Hati adalah membaca diam atau tanpa suara.
Contohnya membaca komik atau buku di perpustakaan.

Membaca Cepat (Skimming) adalah menyapu teks dengan cepat untuk
mengetahui ide pokok. Contohnya membaca ringkasan bab buku.
Membaca Pindai (Scanning) adalah membaca cepat untuk menemukan
informasi tertentu. Contohnya mencari nomor telepon.

Membaca Kritis adalah menilai, menganalisis dan membandingkan isi
bacaan. Contohnya mengkritisi artikel opini di koran.

Membaca Pemahaman adalah memahami isi bacaan secara menyeluruh,
tersurat maupun tersirat. Contohnya membaca cerpen lalu menjawab
pertanyaan.

Membaca Akademik adalah membaca bacaan ilmiah untuk pendidikan.
Contohnya membaca jurnal atau skripsi.

Membaca Rekreatif adalah untuk hiburan dan kesenangan. Contohnya

membaca komik atau cerita lucu.



13) Membaca Profesional adalah membaca terkait pekerjaan atau bidang

tertentu. Contohnya membaca laporan kerja atau dokumen hukum.
1.2 Identifikasi Masalah

Mengikuti penjelasan tentang latar belakang yang telah disampaikan sebe
lumnya penting untuk mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan judul
tersebut. Berikut adalah beberapa masalah yang perlu diidentifikasi:

1. Kurangnya minat baca di kalangan siswa, karena kurangnya latihan atau
bimbingan untuk meningkatkan kemampuan membaca, hal ini yang
mengakibatkan siswa menjadi cenderung untuk menghindari aktivitas
membaca ini dan kesulitan dalam memahami isi bacaan.

2. Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, hal ini yang
menyebabkan pembelajaran membaca menjadi monoton dan tidak
menarik, yang mengakibatkan siswa menganggap pembelajaran bahasa
Indonesia atau membaca itu hal yang membosankan.

3. Kurangnya fasilitas perpustakan di sekolah, karena minimnya anggaran
sekolah untuk perpustakan yang dapat menyebabkan siswa sulit untuk
mengakses bahan bacaan sehingga menurunnya minat membaca siswa.

4. Kurangnya latihan atau pembiasaan membaca di rumah, hal ini disebabkan
karena orang tua yang terlalu sibuk yang dapat mengakibatkan anak tidak
terbiasa atau tidak memiliki motivasi untuk kegiatan membaca, sehingga
banyak orang tua seutuhnya menyerahkan anak kesekolah.

1.3 Pembatasan Masalah



Mengacu pada masalah yang ada, peneliti menetapkan batasan masalah agar
fokus penyelesaian lebih terarah dan tujuan penelitian dapat dicapai dengan jelas.
Adapun aspek yang akan diteliti hanya mencakup aspek membaca pemahaman.
Batasan masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan “Korelasi Antara Minat
Membaca dengan Kemampuan Membaca Siswa Kelas III pada Pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan”.

1.4 Rumusan Masalah

Melihat dari penjelasan mengenai latar belakang masalah, terdapat beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan penelitian inidi antaranya adalah:

1. Bagaimana tingkat minat membaca siswa kelas III SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan pada pelajaran bahasa Indonesia?

2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan pada pelajaran bahasa Indonesia?

3. Adakah hubungan signifikan antara minat membaca dengan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas III SD Swasta Muhammadiyah 19
Medan pada pelajaran bahasa Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian
Menurut permasalahan yang dikemukakan dalam pertanyaan penelitian,

tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengetahui tingkat minat membaca siswa kelas III SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan pada pelajaran bahasa Indonesia.

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas III SD

Swasta Muhammadiyah 19 Medan pada pelajaran bahasa Indonesia.
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara minat
membaca dengan kemampuan membaca siswa kelas III SD Swasta

Muhammadiyah 19 Medan pada pelajaran bahasa Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
keterampilan membaca pemahaman dan minat membaca siswa sekolah
dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Lembaga Pendidikan (Sekolah)

Sekolah memperoleh ide-ide baru yang dapat membangkitkan
semangat untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta usaha untuk
memperbaiki kegiatan pembelajaran di sekolah.

b. Manfaat Bagi Guru

Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
usaha guna meningkatkan kualitas profesionalisme, terutama dalam
pemanfaatan media pembelajaran, sehingga siswa termotivasi untuk
berpartisipasi pada saat proses pembelajaran yang sedang
dilaksanakan.

c. Manfaat Bagi Siswa
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Membantu meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya
minat membaca untuk mendukung pemahaman bacaan.
d. Manfaat Bagi Penulis
Penulis berkesempatan untuk menambah pengalaman, wawasan

dan pengetahuan dalam penelitian di bidang pendidikan,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah sarana yang digunakan untuk mendukung guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Media juga berperan dalam menyampaikan
informasi atau pesan yang disampaikan juga dapat merangsang perasaan dan
motivasi siswa, sehingga mendorong kelancaran proses pembelajaran pada
masing-masing individu. Di era sekarang, pembelajaran tidak lagi semata-mata
bergantung pada buku dan papan tulis, melainkan ada beragam alat belajar yang
dapat digunakan oleh siswa (Fadilah et al., 2023).

Berdasarkan (Hasan et al., 2021), Media pembelajaran memiliki peranan
kunci dalam mendukung siswa memahami konsep baru, mengembangkan
keterampilan, dan mencapai kompetensi. Media ini adalah salah satu fasilitas yang
digunakan oleh pendidik untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
efektif, serta mendukung hasil yang dicapai dalam proses belajar dan ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran.

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan
informasi dari pengajar (guru) kepada siswa sebagai penerima informasi yang
tengah mengikuti proses pendidikan. Selain itu, Media pembelajaran juga
berfungsi sebagai alat bantu prasarana yang dipergunakan untuk membantu

tercapainya suatu tujuan pembelajaran, secara khusus media pembelajaran se alat,
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metode dan metode yang digunakan untuk mendukung terciptanya hubungan dan
interaksi yang lebih efektif antara pengajar dan peserta didik dalam pembelajaran
di sekolah (Manajemen et al., n.d.).

Berdasarkan pendapat (A. P. Wulandari et al., 2023), Media pembelajaran
adalah salah satu elemen yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Pengajar umumnya memanfaatkan media pembelajaran berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan informasi agar peserta didik dapat memahami pembelajaran
tersebut. Keberadaan media pembelajaran sangat penting bagi siswa, karena
mereka memerlukan alat perantara untuk mendukung proses belajar. Melalui
pemanfaatan media ini, guru dapat memperoleh perhatian siswa sehingga mereka
tidak mudah merasa bosan atau jenuh sepanjang proses belajar mengajar. Media
pembelajaran merupakan elemen yang menciptakan kondisi bagi siswa untuk
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, media ini juga
berperan sebagai alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
kepada siswa dan membangun interaksi dalam proses pembelajaran (Pujiono,
2021).

Merujuk pada pandangan para ahli sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan salah satu alat yang mendukung guru pada saat
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, media ini berfungsi menyampaikan
informasi sekaligus merangsang perhatian dan respons siswa, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efekti yang menjadikan kualitas

pembelajaran yang lebih tinggi.
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Media pembelajaran sangat berguna dalam menyampaikan informasi dan
pesan yang mempermudah siswa dalam memahami konsep, keterampilan, dan
kompetensi. Selain itu, media ini juga berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh
guru untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran serta menciptakan proses belajar
mengajar yang lebih efektif dan mendukung keberhasilan dalam pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan, dengan fokus pada peningkatan kualitas komunikasi dan hubungan
antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran mengajar di
lingkungan sekolah. Media ini berperan dalam menyampaikan materi tertentu
dalam pembelajaran serta mampu membangkitkan motivasi atau dorongan bagi
siswa. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat krusial
dalam proses belajar mengajar. Guru memanfaatkan media ini untuk
menyampaikan materi pelajaran agar siswa lebih mudah menangkap informasi
pembelajaran. Kehadiran media pembelajaran ini, siswa sangat membutuhkan
perantara dari guru yang dapat menarik perhatian mereka, sehingga tidak merasa
bosan atau jenuh.

Media pembelajaran merupakan salah satu elemen yang dapat memotivasi
siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar, yang. dimana kondisi siswa mampu
untuk dapat memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. edia dapat
membantu menumbuhkan minat siswa untuk belajar serta meningkatkan hasil
yang diperoleh oleh siswa.

b. Tujuan Media Pembelajaran

Menurut (Daniyati et al., n.d.) Adapun tujuan media pembelajaran yaitu:



1)

2)

3)

4)
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Membuat proses belajar mengajar meningkatkan ketertarikan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Membuat materi pelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena
penjelasannya lebih jelas.

Pendekatan pengajaran akan semakin beragam dan menarik.

Peserta didik akan lebih terlibat dalam proses belajar.

Menurut (Maghfiroh & Suryana, 2021) dalam hal ini tujuan media

Pembelajaran sebagai sarana pendukung dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

Untuk memudahkan kegiatan pembelajaran di kelas.

Meningkatkan efektivitas dalam kegiatan pembelajaran.

. Mempertahankan keterkaitan antara bahan ajar dan tujuan pembelajaran.

. Mendukung anak dalam mempertahankan konsentrasi dalam mengikuti

pelajaran.

Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi utama

media pembelajaran adalah: (1) untuk memudahkan proses pembelajaran yang

sedang berlangsung, (2) untuk dapat membantu anak dalam berkonsentrasi, (3)

menjadikan proses pembelajaran lebih menarik karena adanya media

pembelajaran dan (4) metode pembelajaran lebih bervariasi.

C. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut (Misbahul et al., n.d.) Membagi media ke dalam 10 kategori yaitu:

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

No Golongan Media Contoh Dalam Pembelajaran
1 | Audio Kaset audio, siaran radio, cd, telepon, MP3
2 | Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet,
gambar, photo
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3 | Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis
4 | Proyeksi visual diam Over heard transparent (OHT), slide
5 | Proyeksi audio visual | Slide bersuara
diam
6 | Visual gerak Film bisu
7 | Audio visual gerak Video/VCD/televisi
8 | Objek fisik Benda nyata, model
9 | Manusia dan lingkungan | Guru, pustakawan, laboran
10 | Computer CAI (pembelajaran berbantuan computer)

Menurut (Haptanti et al., 2024) mengelompokkan jenis-jenis media
pembelajaran menjadi lima klasifikasi yaitu:

1) Audio visual video

2) Audio visual statis

3) Audio semi video

4) Audio

5) Cetak

Menurut pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kategori
media pembelajaran meliputi: media audio, yang menyajikan informasi melalui
suara seperti. kaset, telepon, dan siaran radio; media audio-visual, yang
memadukan suara dan gambar, seperti yang terdapat pada film atau video, serta
jenis media visual lainnya, yang berfokus pada unsur penglihatan, seperti gambar.

2. Media Puzzle

a. Pengertian Media Puzzle

Puzzle adalah jenis teka-teki yang melibatkan penyusunan otongan-
potongan gambar hingga membentuk satu gambar yang lengkap. Permainan ini

sangat digemari oleh anak-anak karena mengandung elemen visual yang menarik,
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seperti gambar dan warna cerah yang mereka sukai. Awalnya, anak-anak mungkin
mencoba menyusun puzzle secara mandiri tanpa arahan, tetapi dengan bantuan
petunjuk dan contoh sederhana, mereka dapat melatih kemampuan sosial, seperti
bekerja sama dalam menyusun bentuk, mencocokkan warna, atau berpikir logis
bersama teman-temannya (Pangastuti, 2019). Media puzzle ini mampu
memberikan kenyamanan dalam berpikir melalui permainan, sehingga
membuatnya lebih menarik dan menyenangkan.

Media puzzle adalah alat permainan edukatif berupa benda tiruan yang
dapat merangsang perkembangan keterampilan motorik halus siswa melalui
kegiatan menyusun dan menyusun kembali potongan-potongan puzzle sesuai
dengan pasangan yang tepat. Media puzzle ini memiliki manfaat untuk
memperbaiki keterampilan kognitif, motorik halus, kemampuan sosial, serta
melatih kesabaran siswa (Kasri, 2018).

Media puzzle merupakan sarana pembelajaran dalam bentuk permainan
yang dapat mendorong kreativitas dan daya ingat siswa. Permainan ini
memberikan kesan yang lebih mendalam dalam pembelajaran karena dapat
memotivasi siswa agar terus mencoba memecahkan masalah, namun tetap
menyenangkan karena dapat dimainkan berulang kali yang dapat melatih
kesabaran, kekompakkan dan kerjasama (Hidayati, 2018). Media puzzle ini
berkesempatan untuk anak dapat berpikir dan bertindak secara kreatif yang penuh
daya khayal dengan perkembangan kreatifitas peserta didik.

Menurut (Vahira et al., 2024) Media Puzzle merupakan permainan yang

mengharuskan penyusunan potongan gambar atau huruf untuk membentuk
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gambar lengkap. Media pembelajaran ini dapat memotivasi siswa, membuat
mereka lebih terlibat, dan membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru sepanjang proses pembelajaran, sebagai sarana pendukung
dalam pembelajaran, puzzle menciptakan suasana yang kreatif dan memikat, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan minat siswa.

Menurut (Hayati, n.d.) Media puzzle berfungsi sebagai permainan
pendidikan yang dapat dimanfaatkan oleh anak-anak untuk belajar melalui
aktivitas menyusun dan membongkar potongan-potongan untuk membentuk
gambar huruf yang utuh, karena puzz/le juga dapat untuk membantu melatih
konsentrasi dan meningkatkan kemampuan mengingat anak.

Melihat pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
puzzle adalah permainan yang sangat digemari, terutama di kalangan anak-anak,
yang mampu menarik minat mereka, karena permainan puzzle ini selain seru dan
menarik juga dapat meningkatkan kemampuan sosial atau kerja sama melalui
kolaborasi dalam menyusun bentuk atau menyelesaikan logika bersama-sama.

Media puzzle merupakan alat permainan pendidikan yang dapat mengasah
keterampilan siswa, dimainkan dengan cara menyusun pasangan potongan puzzle.
Permainan ini melibatkan penyusunan potongan-potongan kata untuk membentuk
kata yang utuh, serta dapat melatih keterampilan kognitif, kekompakan, dan
kerjasama.

Media puzzle adalah alat permainan edukatif berbentuk objek tiruan yang
dapat mendorong perkembangan keterampilan motorik halus siswa melalui proses

membongkar dan menyusun kembali potongan-potongan puzzle yang berguna
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untuk mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, serta melatih kesabaran dan
kerja sama di antara siswa.

Media puzzle merupakan sarana pembelajaran yang dapat mendorong
kreativitas dan daya ingat siswa. Permainan ini memiliki dampak yang lebih kuat
karena dapat memotivasi siswa didorong untuk terus berusaha menyelesaikan
tantangan, namun tetap menyenangkan karena dapat dimainkan berkali-kali.
Permainan puzzle ini memberi kesempatan bagi anak untuk berpikir kreatif dan
berimajinasi.

Permainan puzzle ini merupakan permainan yang melibatkan penyusunan
potongan-potongan untuk membentuk sebuah gambar yang utuh. Dalam
permainan ini dapat membuat mereka lebih aktif, dan memudahkan pemahaman
terhadap pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Sebagai alat bantu
pembelajaran, puzzle menciptakan suasana yang unik, yang dapat melatih
konsentrasi serta meningkatkan minat belajar siswa.

b. Manfaat Media Puzzle

Menurut (Neteria et al, 2020) Menyebutkan bahwa media puzzle
memberikan berbagai manfaat bagi siswa, antara lain:

1) Mengasah kemampuan fokus, ketelitian serta ketekunan.

2) Melatih sinkronisasi antara mata dan tangan anak dengan menyusun
potongan-potongan puzzle hingga membentuk sebuah gambar yang
lengkap

3) Meningkatkan Kemampuan mengingat.



4)

20

Mengenalkan anak pada konsep keterkaitan antar bagian melalui
pemilihan kata, yang dapat merangsang mereka untuk berpikir dengan

memanfaatkan otak kiri.

Menurut (Ernis & Hazmi, 2021) manfaat media puzz/e antara lain:

1)

2)

3)

4)

Melatih otak kanan karena mengaktifkan sel-sel otak untuk
menyelesaikan tantangan.

Meningkatkan koordinasi antara penglihatan dan gerakan tangan,
karena anak perlu menyesuaikan serta menyusun bagian-bagian puzzle
hingga menjadi sebuah gambar yang lengkap.

Mengasah kemampuan logika, karena siswa perlu menentukan posisi
yang tepat untuk setiap potongan puzzle yang tepat.

Mengasah kesabaran dalam menyusun dan mengganti potongan-

potongan puzzle hingga terbentuk dengan tepat.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media

puzzle memiliki berbagai manfaat bagi siswa, di antaranya: meningkatkan
kemampuan berpikir dan konsentrasi siswa dalam menyusun potongan-potongan
kata pada puzzle, melatih koordinasi mata dan tangan, serta mengembangkan

kesabarandalam menyusun kata yang utuh, dan merangsang kemampuan berpikir

C. Tujuan Media Puzzle

Menurut (Nari et al., 2020) Adapun tujuan permainan puzzle yaitu :

1) Meningkatkan kemampuan berpikir anak.

2) Dapat meningkatkan daya kreativitas dan ingatan anak.
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3) Melatih kesabaran.

Menurut (Kartikasari et al., 2024) ada beberapa tujuan media puzzle adalah:

1) Untuk meningkatkan kemampuan kognitif serta keterampilan motorik

halus.

2) Mengajarkan kesabaran.

3) Dapat memperluas pengetahuan.

4) Meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Menurut pandangan para pakar tersebut, media puzzle bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif dan motorik anak, serta mengasah kecepatan
dan kecermatan dalam memecahkan masalah dapat menumbuhkan solidaritas
siswa, menghibur siswa saat sedang di dalam kelas, mengajarkan kesabaran siswa,
dapat meningkatkan keterampilan sosial anak.

d. Kelebihan Media Puzzle

Menurut (Surtika et al., 2020) Beberapa kelebihan media Puzzle yaitu:

1) Media puzzle memiliki sifat yang nyata dan dapat diraba.

2) Media puzzle mampu mengatasi hambatan yang berkaitan dengan ruang
dan waktu.

3) Media puzzle efektif dalam membangkitkan ketertarikan dan perhatian
siswa.Keunggulan pada puzzle huruf dibuat dengan bentuk huruf yang
tegas dan halus, mudah dikenali oleh anak-anak, aman digunakan, dan
memiliki warna yang mencolok untuk menarik perhatian.

Menurut (Sihombing et al., 2020) Beberapa kelebihan media puzz/e adalah:

1) Gambarnya meningkatkan daya tarik atau perhatian siswa.
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2) Menguji daya kreativitas dan memori siswa dalam menyelesaikan

tantangan.

3) Mengembangkan kemampuan logika anak dalam menyelesaikan

masalah.

Menurut para pakar, salah satu manfaat utama dari penggunaan media
puzzle adalah kemampuannya dalam menarik minat siswa untuk belajar, serta
kemampuannya dalam menghilangkan hambatan terkait ruang dan waktu yang
bisa melatih daya nalar anak dalam memecahkan masalah, menantang daya
kreatifitas pada anak, gambar pada media puzz/e dapat memikat minat siswa.

e. Kekurangan Media Puzzle

Selain memiliki kelebihan, menurut (Marzuki et al., 2023) mengemukakan
kekurangan media puzzle sebagai berikut:

1. Tidak semua materi pembelajaran dapat diselesaikan dengan metode

puzzle.

2. Penggunaan media puzzle bisa memakan banyak waktu karena harus
disusun dengan benar dan tepat, sehingga prosesnya bisa berlangsung
lama.

3. Media puzzle dapat mengganggu ketenangan kelas di sebelah, karena
tidak semua siswa mampu memahami cara menyusun puzzle dengan
baik

Menurut (Apriliani et al., 2024) kekurangan media puzzle yaitu:
1) Siswa mengalami kesulitan dalam menyusun potongan-potongan

puzzle.
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2) Proses pembuatan media ini memakan waktu dan cukup rumit.

3) Memerlukan biaya yang relatif tinggi.

4) Diperlukan ketelitian dan kesabaran dalam prosesnya pembuatannya

dan ukuran puzzle yang tidak presisi.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa salah satu kelemahan media puzzle adalah fokusnya yang
lebih besar pada aspek visual atau penglihatan tidak semua materi pembelajaran
cocok untuk menggunakan media puzzle ini, Media ini membutuhkan waktu yang
lebih panjang, sehingga dapat menyebabkan suasana kelas menjadi kurang teratur,
membutuhkan ketelitian, gambar yang kompleks sangat kurang efektif untuk
digunakan.

f. Langkah-Langkah Media Puzzle

Menurut (Iva Kurnia Anisabani, n.d.) Langkah-langkah yang diterapkan
dalam menggunakan media puzzle ini adalah:

1) Berdiskusi dengan guru kelas terkait materi yang hendak digunakan
dalam penelitian.

2) Merencanakan penggunaan media puzzle huruf dalam pembelajaran
bahasa indonesia dalam membaca.

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
Memanfaatkan media puzzle huruf dalam kegiatan belajar bahasa
Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca.

4) Menyiapkan media puzzle huruf yang akan digunakan dalam penelitian.
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5) Menyiapkan dan mendiskusikan bersama dengan guru terkait
instrument penilaian kemampuan minat membaca.

6) Merencanakan waktu dan pelaksanaan tindakan penelitian secara tatap
muka.

Menurut (Dewi & Puspitasari, 2021) juga mengatakan Langkah-langkah

untuk bermain puzzle adalah sebagai berikut:

1.

Guru memberikan penjelasan mengenai aturan serta langkah-langkah
permainan.

Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa grup sesuai dengan jumlah total
siswa

Guru membagikan sarana dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk
permainan.

Siswa menjalankan aktivitas.

Siswa berdiskusi mengenai materi yang sedang dibahas.

Siswa menyampaikan kesimpulan dari diskusi.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan

bahwa tahapan dalam permainan puzzle dimulai dengan guru menyampaikan

informasi pendahuluan kepada siswa mengenai penggunaan media puzzle yang

akan mereka susun, menjelaskan aturan dan tahapan permainan, membagi siswa

menjadi dalam beberapa kelompok, memberikan potongan-potongan puzzle,

memberikan waktu kepada siswa untuk menyusun puzzle, dan siswa

menyampaikan hasil diskusi mereka.

3. Minat
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a. Pengertian Minat

Minat bukanlah sesuatu yang sudah ada sejak lahir, tetapi berkembang
melalui pengalaman dan pengaruh dari apa yang dipelajari. Individu yang
memiliki minat terhadap suatu objek cenderung menjadi lebih fokus dan
merasakan lebih banyak tertarik pada objek tersebut. Dengan demikian, minat
dapat diartikan sebagai sikap mental seseorang yang mencerminkan ketertarikan,
perhatian, dan keinginan yang lebih terhadap suatu hal tanpa ada dorongan dari
siapapun (M. 1. Dalimunthe, 2020).

Minat merupakan suatu sikap yang mencerminkan ketaatan dalam
menjalani proses pembelajaran, baik dalam rangka membuat rencana
pembelajaran untuk melaksanakan komitmen belajar dengan sungguh-sungguh.
Minat yang tinggi akan menjadi pedoman tindakkan menuju suatu tujuan
tercapainya belajar dan hasil belajar yang optimal (Safaruddin et al., 2023).

Minat merupakan perasaan ketertarikan atau kegembiraan terhadap suatu
hal atau aktivitas, yang biasanya ditunjukkan dengan cara partisipasi dalam
kegiatan tersebut. Minat mencerminkan perasaan berpihak pada sesuatu yang
dianggap bernilai atau sesuai dengan kebutuhan. individu, yang dapat
memberikan kepuasan dan kebahagiaan. Hal ini bisa berupa aktivitas, kegiatan
pembelajaran, orang, pengalaman, atau benda yang dapat berfungsi sebagai
rangsangan yang memerlukan respons yang terarah (Setiawan et al., 2022).

Menurut (Putri et al,, 2021) Minat adalah sebagai keinginan seseorang
untuk melakukan sesuatu, untuk menyimak dan mengingat berbagai kegiatan

secara tetap yang mempunyai perasaan suka atau tertarik yang melibatkan
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perasaan bahagia, perhatian, keseriusan, niat, an target untuk mencapai hasil yang
diinginkan dengan demikian, tujuan dapat tercapai secara efisien dan maksimal.

Menurut (Elendiana, 2020) Minat merupakan dorongan dalam diri
seseorang terhadap hal-hal yang disukai dan diharapkan untuk dilakukan. Minat
juga mencerminkan keinginan yang dapat memicu rasa ingin tahu serta
mendorong keterlibatan secara positif, baik dari segi kognitif maupun afektif,
yang terkait dengan dorongan motivasi yang dapat memacu kita untuk merasa
tertarik pada orang.

Merujuk pada pandangan para ahli dapat dirangkum bahwa minat
bukanlah sesuatu yang bersifat sudah ada sejak lahir, melainkan berkembang
melalui pengalaman belajar dan pengaruh lingkungan. Minat adalah suatu
dorongan atau kecenderungan individu untuk merasa tertarik pada area atau
bidang tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang lebih fokus atau merasa tertarik
yang dirasakan individu terhadap sesuatu secara spontan tanpa adanya paksaan
atau pengaruh dari luar dari siapapun.

Minat merupakan kecenderungan batin seseorang yang dapat
mencerminkan ketaatan dalam menjalani proses pembelajaran, dalam rangka
membuat rencana pembelajaran untuk melaksanakan komitmen belajar dengan
sungguh-sungguh. Yang menjadi pedoman untuk mencapai tujuan, Peserta didik
yang tertarik dalam aktivitas pembelajaran cenderung berusaha lebih keras
berbeda dengan siswa yang memiliki tingkat minat belajar yang rendah. Minat
merupakan rasa suka terhadap suatu aspek yang cenderung terhadap perasaan

senang yang dianggap berharga dengan kebutuhan yang dapat memberikan
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kepuasan terhadap objek tersebut. Minat juga aktivitas dalam aktivitas belajar,
pengalaman, atau objek

tertentu yang dapat berfungsi sebagai stimulus dan membutuhkan tanggapan yang
terfokus.

Seseorang yang mempunyai keinginan harus memiliki minat karena untuk
melakukan sesuatu, seseorang harus mempunyai perasaan suka atau tertarik
Terhadap hal yang melibatkan rasa senang dan mengandung tujuan untuk
mencapai sasaran tertentu yang diinginkan agar dapat tercapainya tujuan secara
optimal.

Minat merupakan dorongan atau kecenderungan individu terhadap hal-hal
yang disukainya dan diinginkan oleh seseorang untuk dilakukan yang mempunyai
presepsi atas suatu keinginan yang dapat menimbulkan keinginan untuk
memahami yang melibatkan aspek kognitif dan afektif yang berhubungan untuk
mendorong kita agar merasa tertarik yang dapat dirasakan.

b. Ciri-Ciri Minat

Menurut (Prayuga & Abadi, 2019) Terdapat tujuh karakteristik minat yang
dapat dijelaskan:

1) Minat berkembang seiring dengan kemajuan jasmani dan rohani.

2) Minat muncul karena dipengaruhi oleh kondisi jasmani dan rohani
peserta didik.

3) Minat tergantung pada aktivitas pembelajaran
Kegiatan belajar yang terstruktur dan menyenangkan dapat memicu

minat siswa.
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5)

6)

7)

8)
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Perkembangan minat dapat terhambat

Minat seorang siswa dalam belajar dipengaruhi oleh bakat alami
mereka, yang dapat menyebabkan batasan pada minat belajar karena
keberagaman di antara siswa memiliki keunikan masing-masing.

Minat dipengaruhi oleh kesempatan belajar

Memberikan berbagai kesempatan belajar kepada siswa memungkinkan
mereka lebih fokus pada pengalaman belajar yang baru.

Minat dipengaruhi oleh budaya

Minat adalah salah satu faktor yang dipengaruhi oleh budaya, yang
memengaruhi cara siswa menunjukkan ketertarikan terhadap aktivitas
yang berhubungan dengan tradisi dan adat istiadat.

Minat memiliki dimensi emosional

Minat terkait dengan tingkat kepuasan atau kegembiraan yang
dirasakan siswa saat mengikuti suatu kegiatan.

Minat memiliki dimensi egoistik

Ketika seseorang menyukai sesuatu, maka akan muncul keinginan

untuk memilikinya.

Berdasarkan pendapatpara ahli yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik minat mencakup kecenderungan yang stabil untuk terus-menerus

memperhatikan dan mengingat suatu hal. Minat dalam belajar dipengaruhi oleh

faktor budaya, dan minat ini berkembang seiring dengan kemajuan fisik dan

mental individu. Kondisi kesehatan yang buruk dapat memengaruhi minat,

menyebabkan ketidaktertarikan dan kurang antusias dalam menjalani aktivitas.
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Pendapat (A’yun et al., n.d.) Beberapa faktor yang memengaruhi minat
siswa meliputi:

a. Motivasi
Tingkat Minat seseorang cenderung berkembang ketika didorong oleh
motivasi, yang bisa bersumber dari dorongan internal maupun faktor
eksternal.

b. Materi pelajaran dan perilaku guru
Materi pelajaran yang dianggap menarik akan lebih sering dipelajari
oleh siswa. Selain itu, sikap guru yang positif dapat menjadi faktor
pemicu tumbuhnya minat belajar pada diri siswa

€. Teman pergaulan
Lingkungan memiliki peran yang sangat krusial dalam proses
perkembangan anak dimana lingkungan mencakup keluarga sebagai
pihak yang membimbing dan mendidik, sekolah sebagai tempat belajar,
masyarakat sebagai ruang untuk bersosialisasi, serta area bermain yang
menjadi bagian dari aktivitas harian anak.

d. Bakat

Bakat dapat menjadi dasar timbulnya minat seseorang. Misalnya, anak
yang Sejak kecil, ia sudah memiliki bakat dalam bernyanyi, yang secara
alami membuatnya menunjukkan ketertarikan atau minat di dunia
music.

e. Hobi
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Hobi bagi setiap individu dapat menjadi salah satu faktor yang
menumbu

kan minat. Ketika seseorang memiliki hobi yang berkaitan dengan
pelajaran, maka akan muncul dorongan dari dalam dirinya untuk lebih
mendalami pelajaran tersebut.

Menurut (H. A. Dalimunthe, 2021) mengemukakan ada 2 faktor yang
dapat mempengaruhi minat siswa di antaranya:

a. Faktor internal yang memengaruhi minat belajar peserta didik adalah
ketertarikan yang berasal dari dalam diri, yang harus didorong oleh
keinginan untuk mengetahui. Dengan demikian, penting untuk
memberikan rangsangan agar siswa tetap tertarik dan fokus pada topik
yang disampaikan oleh guru.

b. Faktor eksternal yang memengaruhi ketertarikan dalam belajar meliputi
lingkungan sekolah dan keluarga, yang turut membentuk dan mendukung
sikap belajar siswa.

Mengacu pada pandangan para ahli yang telah disebutkan, dapat
disimpulkan bahwa berbagai faktor yang mempengaruhi minat seseorang
cenderung semakin besar dorongan motivasi, baik internal maupun eksternal,
peran orang tua menjadi sangat krusial dalam membentuk minat belajar siswa.
Peran keluarga sangat besar dalam membentuk perkembangan mental anak,
dimana dalam menumbuhkan minat belajar membutuhkan adanya dukungan serta

perhatian dari orang tua, bakat yang menentukan potensi bawaan atau kemampuan
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dasar anak sejak lahir dan setiap individu dianugerahi kemampuan atau talenta
yang beragam dan tidak serupa satu sama lain.
2.1.4 Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah bagian penting dari keterampilan berbahasa memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam proses membaca
melibatkan pengucapan kata-kata serta pemahaman terhadap informasi yang
terkandung dalam bahan tertulis, dengan tujuan menyampaikan pesan yang ingin
diungkapkan oleh penulis. Membaca adalah aktivitas mental yang mengharuskan
pemahaman interpretasi, dan penyampaian makna dari simbol-simbol tertulis,
yang melibatkan kemampuan visual dan gerakan mata proses berpikir internal,
dan memori (Harianto, 2020).

Membaca adalah aktivitas yang ditujukan untuk memahami isi teks serta
menafsirkan makna yang terdapat dalam teks. Makna tersebut terbentuk melalui
interaksi yang aktif dan dinamis antara pengetahuan yang sudah dimiliki pembaca
dengan berbagai kalimat, fakta, dan informasi yang ada. Oleh karena itu,
membaca dapat dipahami sebagai proses mental yang dilakukan pembaca untuk
memahami informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis melalui susunan
kata-kata yang ditulisnya (Arwita Putri et al., 2023).

Membaca adalah proses yang kompleks, yang melibatkan kegiatan mental
atau kognitif. Proses ini memungkinkan pembaca dalam menangkap serta
merespons makna yang ingin disampaikan oleh penulis, meskipun penulis terpisah

jarak dan waktu yang berbeda (Ali, 2021). Membaca juga dapat dipandang
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sebagai kegiatan yang mengintegrasikan keterampilan dalam mengelola teks yang
dibaca untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya.

Menurut (Surayya & Mubarok, 2021) Membaca juga melibatkan
kemampuan individu untuk menginterpretasikan pesan tidak langsung dari apa
yang tertulis, dengan cara mengarahkan simbol-simbol tertulis menggunakan
pelafalan dan intonasi yang sesuai, tanpa adanya perbedaan lainnya, Membaca
yaitu proses interaksi antara pembaca dengan bahan bacaan.

Menurut (Rohman et al., 2022) Membaca adalah proses penyerapannya
pengetahuan yang digunakan untuk kelangsungan hidup, dan sangat terkait
dengan keterampilan menulis ide-ide. Proses membaca memungkinkan seseorang
untuk mendapatkan informasi atau pesan yang ingin dikomunikasikan penulis
kepada pembaca melalui karya tulis.

Dari pendapat para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah kegiatan melafalkan kata-kata yang diambil
dari bahan cetakan atau bacaan dalam suatu proses menerima informasi yang
ingin disampaikan oleh penulis melalui teks tertulis. Membaca juga merupakan
proses berpikir yang memungkinkan pembaca untuk memahami dan mengartikan
simbol-simbol tertulis.

Membaca adalah hasil akhir dari pemahaman yang diperoleh setelah
seorang individu sudah menyelesaikan proses dari membaca bahan cetakan, yang
melibatkan pemahaman kata-kata, kalimat atau gagasan yang disampaikan oleh

penulis. Membaca juga merupakan keterampilan yang sangat penting karena dapat
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membantu  seseorang untuk mendapatkan informasi, dan memperluas
pengetahuan.

Membaca merupakan tebak-menebak yang proses dimana pembaca
membuat hipotesis tentang isi teks dan berusaha memahami apa yang ditulis.
Membaca bukan hanya sekedar proses menafsirkan simbol-simbol tetapi juga
melibatkan proses berpikir kompleks, yang mendorong pembaca untuk mengikuti
atau memberikan respons terhadap pesan yang disampaikan oleh penulis.

Membaca adalah tindakan yang memperoleh informasi dari tanda-tanda
yang terdapat dalam membaca atau menangkap amanat yang tersirat dengan
pelafalan dan intonasi yang konsisten antara satu sama lain. Proses membaca ini
melibatkan penalaran untuk dapat mengerti arti dari teks yang dibaca.

Membaca merupakan kata atau bahan tulis untuk menggali makna yang
terkandung dalam suatu tulisan, yang termasuk dalam proses mental bagi
pembaca untuk mengikuti dan merespon makna yang disampaikan penulis melalui
pengenalan rangkaian huruf yang membentuk suatu bahasa. Semakin rutin anak
berlatih membaca, maka semakin meningkat pula kemampuan membacanya
mereka yang berkembang.

b. Fungsi Membaca

Menurut (Pridasari & Anafiah, 2020) Adapun beberapa fungsi membaca
adalah sebagai berikut:

1) Untuk memperluas pengetahuan
2) Merangsang siswa untuk bisa berkreativitas

3) Dapat membentuk dan meningkatkan pemahaman serta moralitas
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4) Sebagai aktivitas yang menyenangkan bagi siswa untuk mengisi waktu

luang.

Menurut (Zuliani et al., 2023) Fungsi membaca meliputi hal-hal yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Fungsi intelektual membaca adalah, melalui peningkatan aktivitas
membaca
kita dapat mengembangkan tingkat kecerdasan dan melatih daya pikir
kita.
Fungsi yang memicu kreativitas adalah efek membaca yang mampu
mendorong dan menginspirasi kita untuk menciptakan karya, didukung
oleh pengetahuan yang luas dan kemampuan memilih kata-kata yang tepat.
Fungsi praktis adalah aktivitas membaca yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
Fungsi rekreatif adalah membaca yang dilakukan untuk hiburan, sebagai
cara untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan yang menyenangkan.
Fungsi informatif dari membaca adalah bahwa semakin banyak kita
membaca, sumber-sumber informasi seperti koran, majalah, dan
sejenisnya, kita dapat mengakses beragam informasi yang sangat berguna
dalam kehidupan sehari-hari kita.
Fungsi religius membaca bertujuan untuk memperkuat iman, memperluas
wawasan spiritual, serta mempererat hubungan dengan Tuhan.
Fungsi sosial dari membaca memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai
sosial yang signifikan, terutama ketika dilakukan secara lisan atau terbuka

di depan orang lain.
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8) Fungsi pengisi waktu adalah membaca yang dilakukan hanya untuk
menghabiskan waktu luang atau sekadar menghabiskan waktu dengan
kegiatan yang ringan.

Berdasarkan penjelasan para ahli yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa fungsi membaca bertujuan untuk menambah wawasan dan
dapat merangsang siswa untuk memperoleh informasi baru yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan keterampilan berbahasa,
mengembangkan imajinasi, meningkatkan konsentrasi, memperluas perspektif dan
meningkatkan daya ingat yang baik untuk menyimpan atau mengingat informasi
yang di dapat.

C. Tujuan Membaca
Menurut (Nasem et al., 2022) tujuan membaca mencangkup:
1) Membaca untuk memperluas pengetahuan dan perspektif.
2) Membaca untuk mempersiapkan diri dalam melaksanakan pekerjaan atau
profesi tertentu.
3) Untuk memperoleh kesenangan.
4) Membaca untuk memperbarui pemahaman mengenai suatu topik.
5) Membaca untuk Menyambungkan informasi baru dengan pengetahuan
yang telah ada.
Menurut (Jatnika, 2019) menyatakan tujuan dari membaca adalah:
1) Agar bisa mendapatkan informasi
2) Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam.

3) Untuk memperoleh hiburan atau kesenangan.
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4) Untuk mendapatkan data atau informasi yang bersifat faktual.
5) Mendapat keterangan khusus dan problematis
6) Bisa mengikuti perkembangan teknologi.

Berdasarkan uraian para ahli yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama membaca adalah untuk memperoleh informasi
mendapatkan pemahaman, mendapatkan emosi, untuk memperoleh kesenangan,
dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya,
sehingga mengetahui mengapa aspek itu adalah tema menarik dan relevan, serta

permasalahan apa yang ada dalam cerita tersebut.

d. Manfaat Membaca
Menurut (Fidratul Husnah et al., 2024) manfaat yang di dapat dari
membaca adalah:
1) Bisa meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
2) Mampu memperkuat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
3) Dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi
4) Dapat meningkatkan siswa kreativitas
Menurut (Syarqawi et al., n.d.) ada 4 manfaat dalam membaca antara lain:
a. Mengembangkan potensi diri.
b. Memenuhi kebutuhan intelektual.
€. Memenuhi kebutuhan hidup.

d. Meningkatkan minat dan bakat dalam suatu bidang.
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Berdasarkan uraian para ahli yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa membaca memiliki keuntungan dalam memperbaiki pengembangan diri,
serta meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
dapat meningkatkan konsentrasi, dapat memperbaiki kosakata dalam kemampuan
berbahasa, dan meningkatkan imajinasi dan kreativitas diri.

2.1.5 Minat Membaca
a. Pengertian Minat Membaca
Minat membaca adalah rasa ketertarikan dalam memahami atau menafsirkan

media berupa kata-kata dengan tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Minat baca dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk lebih aktif dalam
memperluas wawasannya. Oleh sebab itu, minat membaca merupakan
kecenderungan atau dorongan yang besar, yang disertai dengan usaha yang
berkelanjutan dari individu untuk terus membaca, baik karena dorongan internal,
kesadaran pribadi, maupun motivasi, agar dapat memahami isi bacaan dengan
baik (Ananta Pramayshela et al., 2023).

Menurut (Agustin et al., n.d.) Minat membaca bukan merupakan kebiasaan
yang sudah ada sejak lahir, sehingga dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan oleh
individu. Minat membaca juga diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
berinteraksi dengan dirinya secara mandiri dalam menginterpretasikan makna
yang terdapat dalam teks, sehingga dapat menimbulkan pengalaman emosional
yang muncul akibat konsentrasi penuh pada isi bacaan.

Mengembangkan minat membaca tidak hanya dilakukan melalui aktivitas

membaca materi bacaan semata, tetapi juga dapat ditingkatkan melalui berbagai
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sarana pembelajaran. Minat membaca adalah semangat untuk memahami setiap
kata serta makna yang terkandung dalam teks, yang memungkinkan pembaca
mampu menangkap isi yang disampaikan. Aktivitas membaca juga merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan kesungguhan sebagai bagian dari upaya
menciptakan komunikasi internal yang digunakan untuk memahami arti dari
tulisan dan mendapatkan informasi yang dapat meningkatkan intelektualitas,
diperoleh dengan kesadaran penuh dan perasaan senang (Marimbun, 2019).

Menurut (Emilia Sartika, n.d.) Minat membaca adalah Kebiasaan
membaca perlu dibiasakan sejak dini agar anak terbiasa melakukan aktivitas
membaca, karena kebiasaan membaca yang positif diharapkan mampu
memberikan pengaruh dalam memperkaya pengetahuan siswa. Dengan demikian,
minat membaca harus ditanamkan dan dikembangkan pada para peserta didik agar
mereka memiliki ketertarikan yang kuat terhadap membaca, yang pada akhirnya
akan membentuk kebiasaan membaca yang baik.

Menurut (Aysah & Maknun, 2023) Minat membaca adalah dorongan atau
hasrat yang kuat untuk membaca, yang dapat memotivasi seseorang untuk
melakukan berbagai hal demi mendukung kegiatan membaca. Minat membaca
muncul dari dalam diri peserta didik, dan agar menumbuhkan minat tersebut
diperlukan adanya kesadaran pribadi dari setiap individu.

Merujuk pada pendapat para ahli yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa minat membaca ialah ketertarikan dan motivasi dari individu
untuk melakukan kegiatan membaca yang bertujuan untuk mendapatkan informasi

baru. Minat membaca ini bisa mendorong seseorang untuk lebih bersemangat
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dalam memperluas pengetahuannya, oleh karena itu seseorang yang memiliki
minat membaca perlu didukung dengan upaya yang sungguh-sungguh terus
menerus.

Minat membaca adalah kebiasaan atau kemampuan yang dapat
dikembangkan oleh Individu dapat berinteraksi dengan dirinya sendiri guna
memahami pesan tersembunyi yang terdapat dalam sebuah tulisan atau bacaan,
yang mampu memberikan suatu pengalaman yang mendalam terhadap makna
bacaan tersebut.

Ketertarikan dalam membaca merupakan motivasi untuk memahami setiap
kata serta makna yang terdapat dalam teks, sehingga pembaca mampu menangkap
isi pesan yang disampaikan. Minat membaca juga mencerminkan suatu aktivitas
yang dilakukan dengan kesungguhan untuk membentuk komunikasi internal
dengan diri sendiri agar dapat informasi.

Minat membaca suatu hasrat yang besar untuk dapat memahami dan
mendalami informasi yang di dapat dan ditandai dengan adanya perasaan senang
dan kepuasan dalam membaca. Individu yang sangat tertarik dengan suatu bacaan
akan menyisihkan waktunya dalam proses membaca. Karena itu, sangat penting
untuk menumbuhkan minat baca pada diri siswa perlu dikembangkan agar anak
dapat memiliki kebiasaan membaca yang positif, yang pada akhirnya akan
memberikan dampak baik juga untuk masa depannya.

Minat membaca merupakan motivasi atau antusiasme yang muncul dari
dalam individu untuk melaksanakan aktivitas membaca dengan tujuan dapat

memahami dan menikmati isi dari bacaan tersebut. Minat membaca ini dapat
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berkembang dari setiap diri anak, agar anak tersebut tahu maka perlunya
kesadaran untuk anak menciptakan minat membaca untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan/informasi yang baru.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Membaca

Berdasarkan pendapat (Safitri et al, 2021), faktor-faktor yang

mempengaruhi minat membaca siswa adalah:

1) Alokasi waktu yang tersedia untuk kegiatan membaca.

2) Menentukan bacaan yang tepat perlu mempertimbangkan norma-norma
kritis, termasuk aspek estetika, kesusastraan, dan moralitas.

Menurut (Waningyun et al., 2023) Salah satu faktor utama yang berperan

besar dalam membentuk minat baca siswa adalah:

1. Faktor internal mencakup berbagai hal seperti kemampuan membaca
yang dimiliki siswa, rendahnya motivasi, kurangnya waktu yang
dialokasikan untuk membaca, kebiasaan membaca hanya karena
tuntutan dari guru, serta minimnya inisiatif siswa dalam mencari buku
atau bahan bacaan.

2. Faktor eksternal yang mencakup: kondisi lingkungan sekolah, fasilitas
perpustakaan yang kurang memadai, keterbatasan koleksi buku, peran
aktif guru dalam mendorong minat baca, serta dukungan dari
lingkungan keluarga.

Dari paparan para ahli yang telah diungkapkan, dapat ditarik kesimpulan

bahwa minat membaca dipengaruhi oleh berbagai factor lingkungan keluarga

yang dimana dukungan dari keluarga terutama dari orang tua memegang peranan
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besar dalam mendorong perkembangan minat membaca pada anak kualitas dari
bahan bacaan, ketertarikan pribadi, motivasi, dan pengalaman yang positif dengan
membaca.
. Indikator Minat Membaca
Menurut (Novita Puji, n.d.) Beberapa indikator yang bisa dijadikan tolok
ukur dalam menilai minat baca seseorang meliputi:
1. Keinginan untuk memperoleh bahan bacaan
2. Upaya untuk mencari bahan bacaan
3. Kesenangan terhadap membaca
4. Minat terhadap isi bacaan
5. Hasrat agar konsisten dalam membaca.
6. Tindakan lanjutan (mengaplikasikan atau merespons informasi yang
telah dibaca).
Menurut (Yuliana et al., 2022) Adapun indikator minat baca meliputi:
a. Kegembiraan dalam membaca.
b. Kesadaran diri mengenai manfaat membaca.
C. Seberapa sering membaca dilakukan.
d. Jumlah bacaan yang dikerjakan oleh siswa
Dari berbagai pandangan ahli yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa indikator minat baca meliputi seberapa sering seseorang
menyisihkan waktu untuk membaca dan sejauh mana kesadaran akan pentingnya
manfaat dari kegiatan membaca, rasa senang terhadap bacaan, dan kuantitas

bacaan siswa.
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2.1.6 Kemampuan Membaca Pemahaman

a. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman

Kemampuan membaca pemahaman ialah kemampuan seseorang untuk
menyusun kembali pesan yang terkandung dalam teks yang dibacanya.
Kemampuan membaca pemahaman sangat begitu penting untuk dapat membantu
anak dalam mempelajari berbagai hal, melalui kegiatan membaca yang benar dan
baik diharapkan anak mampu menyerap intisari bacaan yang dibacanya dan
memperoleh sesuatu dari kegiatan membaca yang dilakukannya (Alpian & Yatri,
2022).

Kemampuan membaca pemahaman adalah proses membaca dengan tujuan
yang mempelajari segala sesuatu yang perlu diketahui tentang isi dari bacaan yang
dibaca. Membaca pemahaman juga merupakan suatu proses pemerolehan makna
yang menghubungkan dengan isi bacaan dan secara aktif dapat memanfaatkan
pengetahuan dan pengalaman pembaca sebelumnya (Zahroh & Kirani, 2024).

Kemampuan membaca pemahaman merupakan membaca secara kognitif
dengan penuh penghayatan untuk dapat menyerap apa yang seharusnya dikuasai
siswa. Maka dari itu siswa dituntut untuk mampu dalam memahami isi bacaan.
Setelah membaca teks, siswa dituntut untuk dapat menyampaikan hasil
pemahaman membacanya dengan menyampaikan secara lisan maupun tulisan
(Saputra & Setiawan, 2021).

Merujuk pada pendapat ahli yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk

dapat menyusun kembali pesan yang telah dibacanya. Kemampuan membaca
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pemahaman juga sangat penting untuk membantu anak dalam mempelajari hal,
melalui kegiatan membaca yang benar dan mampu menyerap intisari bacaan yang
dibacanya.

Kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu proses yang
mempelajari segala sesuatu tentang isi dari bacaan yang telah dibaca. Membaca
pemahaman juga merupakan proses pemerolehan makna yang menghubungkan
dengan isi bacaan secara aktif yang dapat memanfaatkan pengetahuan.

Kemampuan membaca pemahaman adalah membaca dengan penuh
penghayatan yang dapat menyerap apa yang seharusnya dikuasai siswa untuk
mampu memahami isi bacaan. Setelah membaca teks, siswa dituntut untuk dapat
menyampaikan hasil pemahaman membacanya dengan menyampaikan secara
lisan maupun tulisan.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Pemahaman

Menurut (Melinia et al.,, 2022) faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca pemahaman siswa sebagai berikut:

1) Faktor Internal

Pengaruh dari masing-masing faktor akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Faktor Kondisi Tubuh yang dimana siswa kelelahan dan mengantuk saat
belajar yang diindikasi memiliki kondisi fisik yang belum optimal yang
menyebbakan siswa tidak dapat menyerap dengan baik materi yang
disampaikan saat proses pembelajaran.

b) Faktor Intelegensi yang merupakan suatu kemampuan berpikir yang

dapat memahami konsep secara afektif.
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c) Faktor Motivasi yang merupakan motivasi oleh guru menjadi hal yang
penting agar siswa terdorong untuk belajar dengan baik.

d) Minat yang merupakan faktor dalam belajar membaca sangat penting
karena dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan meningkat jika
dalam aktivitas belajarnya didasari dengan minat.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa

seperti faktor lingkungan keluarga dan cara guru mengajar.

a) Lingkungan keluarga adalah faktor yang penting dalam menunjang
proses siswa dalam belajar dirumah. Oleh karena itu latar belakang
keluarga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca.

b) Cara mengajar guru yang terdapat faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar siswa yaitu cara guru dalam mengajar.
Sebagaimana lingkungan sekolah seringkali juga menjadi penyebab
siswa mengalami kesulitan belajar membaca.

C. Indikator Kemampuan membaca pemahaman
Menurut (Putri et al., 2022) beberapa indikator untuk mengukur dalam
menilai kemampuan membaca pemahaman sebagai berikut:

a) Mampu menentukan ide pokok atau pikiran setiap paragraf

b) Mampu menuliskan kembali isi teks bacaan

€) Menceritakan kembali isi bacaan

d) Mampu menjawab soal-soal terkait isi teks bacaan.

2.1.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia
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a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat krusial
di sekolah. Di tingkat sekolah dasar, ada empat keterampilan yang harus dikuasai
oleh siswa, yang meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat dasar bisa dianggap cukup
menantang, mengingat pengalaman dan kemampuan Berbahasa Indonesia yang
dimiliki anak-anak masith beragam dan belum sepenuhnya berkembang.
Perbedaan latar belakang, lingkungan, serta kebiasaan berbahasa di rumah turut
memengaruhi kemampuan mereka dalam memahami dan menggunakan Bahasa
secara efektif di sekolah berbeda-beda di setiap wilayah memiliki perbedaan ini,
yang disebabkan oleh kenyataan bahwa setiap anak menggunakan Bahasa ibu atau
Bahasa pertama yang berbeda-beda (Halimatussakdiah & Lestari, 2019).

Pembelajaran Bahasa Indonesia berfokus pada pemahaman teks baik secara
tertulis maupun lisan. Belajar Bahasa Indonesia bukanlah hanya sekadar
menggunakan Bahasa sebagai sarana komunikasi, namun juga penting untuk
memahami arti serta memilih kata yang tepat sesuai dengan norma budaya dan
masyarakat yang menggunakannya. Tujuan utama adalah untuk mengasah
keterampilan siswa dalam berbagai keterampilan berbahasa (mendengarkan,
berbicara, memahami bacaan, dan menulis) sekaligus mampu mengungkapkan
ide-ide dan pemikiran secara inovatif dan kritis (Kurniawan et al., 2020).

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang dapat mengajak
siswa terlibat langsung dalam proses memperoleh pengetahuan, sehingga

mendorong munculnya rasa ingin tahu dalam diri mereka. Dalam pembelajaran
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Bahasa Indonesia ini melibatkan pemahaman berbagai aspek Bahasa seperti
kosakata, tata bahasa, pelafalan atau budaya yang terkait, namun hal yang paling
penting adalah menggunakannya dalam kontek komunikasi yang sesuai yang
dimana menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran bahasa dengan
pengalaman langsung dan lingkungan sosial siswa (Afifah et al., 2022).

Pada dasarnya, pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang
membutuhkan suatu interaksi yang teratur, Karena mata pelajaran Bahasa
Indonesia adalah studi yang dirancang untuk mengenalkan dan mendorong siswa
untuk memahami konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat. serta lingkungan sekitar mereka. Melalui pembelajaran Bahasa
Indonesia, siswa dibimbing untuk menyadari betapa pentingnya kehidupan dalam
masyarakat, sehingga diperlukan pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat
mengembangkan kemampuan yang memungkinkan siswa untuk berkomunikasi,
berpikir analitis, dan. bekerja sama (Hariadi, 2018).

Menurut (Ami, 2021) Pembelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai
sarana pemersatu bangsa dan telah menjadi mata pelajaran yang wajib diajarkan di
semua tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) hingga perguruan tinggi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis, yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang efektif,
inovatif, kreatif, dan beragam agar materi dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Dari penjelasan para ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya merupakan proses yang

memerlukan hubungan yang terstruktur antara guru dan siswa, dengan tujuan
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membantu siswa mengenali dan memahami konsep-konsep yang relevan dengan
kehidupan masyarakat serta kondisi lingkungan mereka, serta pembelajaran
Bahasa Indonesia yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa
peserta didik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah proses yang sistematis/terstruktur
untuk dapat membantu individu dalam memahami, menguasai dan menggunakan
Bahasa Indonesia secara tepat dan sesuai kaidah. Proses belajar Bahasa Indonesia
meliputi berbagai kemampuan berbahasa seperti mendengarkan, berbicara,
memahami bacaan, dan menulis yang berfungsi untuk dapat membangun
kemampuan berkomunikasi yang efektif.

Pada dasarnya pembelajaran Bahasa Indonesia ini meliputi pengenalan tata
bahasa, kosakata, ejaan, struktur kalimat, serta pemahaman teks-teks sastra yang
lainnya. Melalui proses pembelajaran ini, siswa diminta untuk dapat memahami
aturan-aturan kebahasaan yang ada sehingga siswa dapat menyampaikan gagasan,
pendapat atau informasi dengan jelas dan struktur.

Pembelajaran Bahasa Indonesia ini dapat bertujuan untuk memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa didorong agar dapat
mengidentifikasi ide pokok serta dapat menyusun argument secara logis. Bukan
hanya itu saja pembelajaran ini juga mencakup pemahaman dan penulisan
berbagai jenis teks seperti teks deskriptif, naratif dan argumentative yang dimana
siswa dapat memiliki kemampuan yang komprehensif dalam berbagai situasi

komunikasi.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia ini hanya fokus di bidang kognitif,
sekaligus memberikan fokus pada aspek afektif dan psikomotorik karena siswa
diharapkan dapat memiliki sikap yang positif terhadap bahasa nasional untuk
sebagai alat pemersatu bangsa. Siswa juga dapat berperan aktif dalam menjaga
dan melestarikan Bahasa Indonesia ini yang dimana di sisi lain siswa juga harus
memiliki keterampilan berbicara secara tepat dan sesuai agar dapat
mengembangkan psikomotorik siswa.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut (Anatasya et al., n.d.) Berikut adalah tujuan dari pembelajaran
Bahasa Indonesia:

1) Komunikasi yang tepat guna dan hemat waktu sesuai dengan aturan

yang berlaku, baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan.

2) Menghormati dan merasa bangga dalam memakai bahasa Indonesia

sebagai sarana pemersatu dan bahasa negara.

3) Menguasai bahasa Indonesia dan memanfaatkannya dengan tepat serta

secara inovatif untuk berbagai kepentingan.

4) Memanfaatkan Bahasa Indonesia untuk memperluas wawasan

intelektual, serta mendukung pertumbuhan emosional dan sosial.

Menurut (Ali, 2020) Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia adalah
merupakan untuk memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berikut:

1) Siswa menghormati serta mengembangkan Bahasa Indonesia berperan

sebagai penghubung antarbangsa serta sebagai bahasa resmi di negara

ni.
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2) Siswa dapat menggunakan Bahasa Indonesia untuk mengembangkan

kemampuan intelektual dan kematangan sosial mereka.

3) Siswa menunjukkan kedisiplinan dalam proses berpikir dan

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan.

4) Siswa mampu menghormati dan memanfaatkan karya sastra dengan

baik.

Mengacu pada pandangan para ahli yang telah dijelaskan, Dengan
demikian, tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk memperkuat
keterampilan Berbahasa siswa, memperluas wawasan, serta menikmati dan
memanfaatkan karya sastra, sambil berkomunikasi dengan cara yang efektif dan
efisien sesuai dengan aturan yang ada, menguasai tata bahasa dan kosakata,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta menghargai Bahasa Indonesia
berfungsi sebagai bahasa yang menyatukan bangsa dan sebagai bahasa resmi
negara.

C. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut (Wulandari et al., 2024) Ada tujuh Beberapa prinsip dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah:

1) Prinsip Kontekstual merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
memfasilitasi guru untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan
pengalaman di kehidupan sehari-hari yang dihadapi oleh siswa.

2) Prinsip Integratif merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai
aspek bahasa, seperti keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca,

dan menulis, secara menyeluruh dalam proses pembelajaran.
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3) Prinsip fungsional dalam pembelajaran bahasa mengharuskan kaitan
antara bahasa dengan peranannya, baik dalam berkomunikasi maupun
untuk meningkatkan keterampilan hidup.

4) Prinsip apresiatif merupakan prinsip yang menitikberatkan pada kegiatan
pembelajaran karya sastra

5) Prinsip humanisme adalah prinsip yang berfokus terhadap cara berpikir,
emosi, dan tindakan siswa dibentuk dengan mengaitkan materi pelajaran
pada kebutuhan dasar mereka serta kehidupan mereka.

6) Prinsip progresivisme adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan
yang tidak bersifat mekanis, melainkan mengutamakan kreativitas,
dimana dalam kegiatan belajar, siswa kerap menghadapi permasalahan
yang menuntut solusi inovatif.

7) Prinsip Kontruksionisme adalah pandangan yang melihat proses belajar
sebagai bentuk kreativitas dalam menyusun dan mengaitkan pengalaman
serta pengetahuan untuk membentuk suatu pemahaman yang
menyeluruh.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa prinsip pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu proses pengajaran
yang dirancang agar berlangsung secara optimal, hemat sumber daya, dan tepat
sasaran ingin dicapai. Selanjutnya, prinsip pembelajaran bahasa Indonesia ini
mencakup prinsip-prinsip seperti prinsip kontekstual dan prinsip komunikatif

yang dimana pada prinsip ini dapat menekankan kemampuan berkomunikasi
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siswa dengan efektif dan siswa juga harus aktif dan kreatif dalam menggunakan
bahasa.

d. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Kusumawati (2022), Beberapa strategi dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia adalah:

1) Strategi pengulangan adalah pendekatan yang mencakup pengulangan
sederhana dan pengulangan yang lebih kompleks.

2) Strategi kolaboratif adalah proses memperkaya informasi dengan
menambahkan detail agar informasi baru menjadi lebih bermanfaat dan
bermakna.

3) Strategi organisasi adalah pendekatan yang membantu siswa dalam
memperkuat pemahaman bahan-bahan baru dengan cara mengorganisasi
informasi tersebut.

4) Strategi metakognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk
berpikir tentang proses berpikir mereka sendiri serta memilih strategi
pembelajaran yang tepat.

Menurut (Werdiningsih, n.d.) ada tiga strategi yaitu:
1) Menciptakan lingkungan fisik yang menyambut dengan baik.
2) Membentuk sekolah sebagai lingkungan belajar yang literasi.
3) Menciptakan lingkungan sosial yang berfungsi sebagai contoh dalam
berinteraksi dan berkomunikasi secara literasi.
Berdasarkan pandangan para ahli yang telah diungkapkan, dapat

disimpulkan bahwa strategi dalam pengajaran Bahasa Indonesia melibatkan
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pendekatan, metode, dan teknik mengajar. Strategi ini berkaitan dengan cara
peserta didik berpikir mengenai proses berpikir mereka sendiri.
2.2 Peneliti Relevan

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. (Sofiana & Asmawati, 2022) Studi yang dilakukan ini yang berjudul
“Dampak Penggunaan Game Edukatif Pengenalan Huruf terhadap
Kemampuan Membaca Awal”. Setelah melakukan penelitian Hasil
pengujian data terdapat perbedaan yang berarti antara skor pre-test dan
post-test pada kelompok eksperimen. setelah diberikan perlakuan.
Sebelum perlakuan rata-rata nilai pada kelompok eksperimen sebelum
perlakuan adalah 48,47, dan meningkat menjadi 51,80 setelah perlakuan
diberikan. Peningkatan ini menunjukkan perbedaan yang signifikan,
dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 yang berada di
bawah ambang batas 0,05yang mengindikasikan adanya perubahan yang
signifikan dalam kemampuan membaca pada kelompok eksperimen
setelah diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan
melalui penerapan game edukatif untuk pengenalan huruf. Di sisi lain,
kelompok kontrol menunjukkan perubahan yang tidak signifikan, yang
diduga disebabkan oleh faktor eksternal atau variabel lain yang
mempengaruhi.  Kelompok kontrol tidak menerima perlakuan
menggunakan media konvensional (papan tulis) untuk mengenal huruf,
bukan dengan game edukatif nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah

0,066, yang melebihi batas signifikansi 0,05, sehingga menunjukkan



53

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan
membaca pada kelompok yang diteliti.

. (Akhmad et al., 2022) Studi yang dilakukan oleh Nurfajrianti Akhmad
dengan judul ‘“Pengaruh Permainan Word Search Puzzle Dalam
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan word search
puzzle dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT menghasilkan
peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data deskriptif dari
tabel dan perhitungan manual, nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan permainan tersebut mencapai 66,82, lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan permainan,
yang hanya memperoleh 60,21. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
belajar di kelas eksperimen adalah 8 orang, atau 28,57%, sedangkan di
kelas kontrol hanya 1 orang, dengan persentase 3,57%, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 1. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan
word search puzzle dalam pembelajaran TGT lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran tanpa
permainan. Dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
tertuang dalam tabel 2, terlihat bahwa proses pembelajaran di kedua kelas
berlangsung dengan 100% keterlaksanaan. Namun, pencapaian indikator
pembelajaran menunjukkan bahwa kelas eksperimen mencatat hasil yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa integrasi permainan word search puzzle dalam model
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pembelajaran  kooperatif tipe TGT berkontribusi positif terhadap
peningkatan ketuntasan belajar siswa

di kelas eksperimen

(Arianti et al., 2023) Studi yang dilakukan oleh Fina Arianti dengan judul
“Pengembangan Media Permainan Fruit Word Puzzle Pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada Siswa Tunarungu di SDN Mojorejo 1 Kota Batu”.
Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang berupa media
pembelajaran dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
(Research and Development) yang merupakan metode penelitian untuk
mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan
dalam dunia pendidikan. Model pengembangan ADDIE model
pembelajaran yang terdiri dari lima tahap, yaitu: Menganalisis (Analysis),
perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan penilaian (Evaluation) merupakan tahap-tahap
penting dalam sistem penilaian. Pedoman penilaian akhir dan tindak
lanjut mencakup penilaian yang dilakukan oleh pendidik, yang
melibatkan tiga aspek utama: penilaian pengetahuan (Kognitif), sikap
(Afektif), dan keterampilan (Psikomotorik). Berdasarkan tabel interval
dan kategori nilai pencapaian siswa, media permainan fruit word puzzle
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunarungu dapat
dianggap layak digunakan jika siswa memperoleh nilai dengan predikat
minimal pada interval nilai 50 keatas atau predikat C (Cukup) sebaliknya,

apabila siswa tunarungu memperoleh interval predikat kurang dari 50
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(<50), maka media Penggunaan permainan fruit word puzzle dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak memberikan efektivitas yang
optimal bagi siswa tunarungu.

2.3 Kerangka Konseptual

Seperti yang telah dijelaskan dalam teori sebelumnya, minat membaca
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan membaca
siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Minat membaca dapat diartikan
sebagai dorongan dari dalam diri siswa yang membuatnya senang, tertarik, dan
bersemangat untuk melakukan kegiatan membaca.

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai
siswa sekolah dasar, terutama pada pelajaran bahasa Indonesia. Kemampuan ini
tidak hanya sekedar melafalkan kata-kata dengan benar, tetapi juga mencakup
pemahaman isi bacaan, serta mampu menyampaikan kembali isi teks dengan
bahasa sendiri. Oleh karena itu, kemampuan membaca sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran lain, karena hamper
semua mata pelajaran membutuhkan keterampilan membaca.

Secara konseptual, minat membaca memiliki hubungan erat dengan
kemampuan membaca. Siswa yang memiliki minat membaca tinggi akan lebih
banyak menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan bacaan. Kebiasaan
tersebut membuat siswa semakin terampil dalam melafalkan kata, memperkaya
kosakata, meningkatkan pemahaman isi teks, serta melatih berpikir kritis. Dengan
kata lain, semakin tinggi minat membaca siswa, semakin besar kemungkinan

siswa memiliki kemampuan membaca yang baik. Sebaliknya, jika minat membaca
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rendah, maka frekuensi dan kualitas membaca juga rendah, sehingga kemampuan

membaca cenderung lemah.

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka konseptual yang telah dipaparkan,

masalah utama penelitian ini memaparkan konsep-konsep dasar yang berkaitan

langsung dengan isu yang dikaji. Kerangka konseptual tersebut disajikan dalam

gambar berikut.

[ Kondisi Awal

~

-

J/

A4

\_

Penggunaan media pembelajaran oleh guru terbat%\
pada papan tulis dan buku, dengan sedikitnya
variasi dalam penerapan media pembelajaran.

Minat membaca siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia masih tergolong kurang memadai.

Siswa kurang berpartisipasi aktif karena guru
menerapkan metode ceramah. dan keseluruhan
siswa hanya meresap pembelajaran  yang

disampaikan oleh guru saja. /

[ Tindakan
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2.4 Hipotesis

Penggunaan korelasi antara minat membaca
dengan kemampuan membaca siswa kelas
III pada pelajaran Bahasa Indonesia di SD

Swasta Muhammadiyah 19 Medan

\_

Adanya pengaruh korelasi antara minat
membaca dengan kemampuan membaca
siswa kelas III pada pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19

Medan.

/

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan pandangan Yam dan Taufik (2021), hipotesis adalah sebuah
pernyataan formal yang menggambarkan dugaan terdapat kaitan antara variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), Hipotesis juga diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang akan dibuktikan
kebenarannya melalui proses penelitian.

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai dugaan sementara dalam
penelitian ini, hipotesis diperlukan sebagai landasan untuk menguji hubungan
antar variabel. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat korelasi positif dan signifikan antara minat membaca dengan

kemampuan membaca siswa kelas III pada pelajaran bahasa Indonesia di

SDS Muhammadiyah 19 Medan.

HO : Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara minat membaca dengan

kemampuan membaca siswa kelas III pada pelajaran bahasa Indonesia di

SDS Muhammadiyah 19 Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Studi ini merupakan eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel melalui
pengajuan dan pengujian hipotesis, serta pertanyaan-pertanyaan yang bersifat
khusus. Pendekatan ini juga mencakup proses pengukuran, observasi, dan
pengujian terhadap suatu teori (Irfan Syahroni, 2022). Penelitian eksperimen
adalah suatu jenis penelitian ini difokuskan pada pengujian hubungan sebab-
akibat antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), di mana
variabel bebas dikendalikan dan dimanipulasi secara sengaja. Eksperimen ini
dilakukan untuk mengamati suatu gejala atau efek yang muncul akibat perlakuan
tertentu yang diberikan (Abraham & Supriyati, 2022).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Sebagai lokasi pelaksanaan, penelitian ini dilakukan di  SDS
Muhammadiyah 19 Medan, yang beralamat di Jalan Pancasila, Tegal Sari
Mandala II. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kesesuaian dengan fokus dan
objek penelitian.

3.2.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada saat bulan Oktober 2024 sampai dengan
bulan Mei 2025. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan selama

lima bulan di kelas 3 SD Muhammadiyah 19 Medan.
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Tabel 3.1 Waktu dan Pelaksanaan Penelitian

Waktu Penelitian

No Kegiatan Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar Apr | Mei

2024 | 2024 | 2024 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan SKripsi

ACC Sidang Skripsi

~NoOog|RhlWINIF

Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam sebuah penelitian, populasi merujuk pada keseluruhan kelompok
atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus analisis.
Populasi ini bisa berupa individu, objek, peristiwa, atau hal lain yang berkaitan
dengan topik penelitian (Jailani & Jeka, 2023). Dalam penelitian ini, populasi
mencakup semua siswa kelas III di SDS Muhammadiyah 19 Medan, yang terdiri
dari 20 siswa.

3.2 Keadaan Populasi

Kelas Jumlah Siswa
Kelas 3A 20
Kelas 3B 20

Jumlah 40

3.3.2 Sampel
Menurut (Jailani & Jeka, 2023) Sampel merupakan bagian dari populasi
yang mencerminkan jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan. Dalam

penelitian ini, seluruh populasi yang berjumlah 20 siswa dijadikan sebagai
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sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random sampling
adalah sebuah teknik pengambilan sampel (sampel acak) dari populasi di mana
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi
sampel, terlepas dari karakteristik individu mereka

3.3 Keadaan Sampel

Kelas Jumlah Siswa
Kelas 3B 20
Jumlah 20

3.4 Variabel Penelitian

Menurut (Bagus, 2024) Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dengan tujuan memperoleh data terkait hal tersebut, yang
selanjutnya akan dianalisis dan disimpulkan. Pada penelitian ini, variabel yang
diterapkan mencakup:

1. Variabel Independent
Variabel yang memengaruhi atau berfungsi sebagai faktor pemicu
terjadinya perubahan pada variabel dependen. Variabel ini sering disebut
dengan sebutan ariabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang
digunakan adalah minat membaca (X)

2. Variabel Dependen
Variabel terikat adalah variabel yang mengalami perubahan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat
yang

dimaksud adalah kemampuan membaca pemahaman (Y).
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3.5 Definisi Operasional

Pendapat (Muspawi, 2024) Penyusunan definisi operasional variabel
merupakan langkah penting dalam penelitian karena berperan menjadi antara
konsep teoritis dan alat ukur yang digunakan. Hal ini sangat krusial, mengingat
masih banyak peneliti yang mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori
dengan instrumen yang tepat. Dengan definisi operasional yang jelas, keandalan
dan validitas pengukuran dapat lebih terjamin. Adapun definisi operasional dalam
penelitian ini meliputi:

1. Kecenderungan positif siswa terhadap aktivitas membaca yang tercermin
pada sikap, frekuensi, durasi, pilihan bacaan, dan keterlibatan kegiatan
literasi.

2. Kemampuan memahami teks bacaan kelas II1 untuk menemukan informasi
tersurat, menyimpulkan, memahami kosakata, menentukan ide pokok,
hubungan sebab-akibat, urutan peristiwa, dan pesan/amanat.

3.6 Instrumen Penelitian

Alat yang diterapkan dalam penelitian adalah bagian penting dalam proses
ilmiah yang berperan sebagai alat bantu utama untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Penyusunan instrumen ini disesuaikan dengan tujuan pengukuran
serta didasarkan pada teori yang relevan. Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa kuesioner sebagai alat pengumpulan data.

1. Angket Minat Baca

Menurut (Rosita et al., 2021) Kuesioner berfungsi sebagai instrumen
pengukur kejadian yang digunakan oleh peneliti. Kusioner juga disebut sebagai

sekumpulan pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk mendapatkan data
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yang diperoleh dari individu yang berhubungan melalui penelitian yang dirancang
dengan menggunakan kuesioner berisi kombinasi pertanyaan tertutup dan terbuka,
yang dapat dibagikan secara langsung kepada responden atau dikirim secara
daring.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Minat Membaca

No Indikator Aspek yang Diamati Butir Soal

Kesenangan yang dirasakan saat
o 1,2,3,6,20
_ melakukan aktivitas membaca.
Ketertarikan terhadap

1 T
Membaca Kegiatan membaca yang
dilakukan berdasarkan keinginan | 3,4,5,21
pribadi.
Pemahaman terhadap | Pemahaman tentang pentingnya 281110
2 | Pentingnya Aktivitas | nilai serta keuntungan yan T
i : yans 13,22,23

Membaca diperoleh dari aktivitas membaca.

] Frekuensi atau tingkat kegiatan
3 | Frekuensi membaca ) 9,10,14,24
membaca yang dilakukan.

o ) 15,16,17,2
Jumlah dan variasi materi bacaan. .
4 | Kuantitas baca
Upaya untuk memperoleh
19,18

referensi bacaan.

Sumber: (Maharani, 2017)

2. Tes Kemampuan Membaca

Tes adalah serangkaian kertas soal atau tugas (alat ukur) yang berisi
pernyataan atau pertanyaan yang harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik
atau kelompok dengan benar dan jujur sehingga menghasilkan nilai yang sesuai

dengan tujuan (Sunaryati et al., 2024). Tes yang digunakan berupa soal pilihan
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ganda yang terdapat 20 soal. Tes menggunakan 20 soal pilihan ganda. Hasil tes

dianalisis berdasarkan KKM sekolah, yaitu 75.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Membaca Pemahaman

No | Indikator Aspek yang Diamati Butir Soal
| Mengidentifikasi tokoh dalam | Kemampuan siswa menyebutkan tokoh L2
bacaan utama dan tokoh lain pada cerita. ’
Menentukan kewajiban tokoh | Kemampuan siswa menyebutkan
2 . . 3,11, 21
utama kewajiban Budi di rumah.
3 Mengidentifikasi hak tokoh | Kemampuan siswa menyebutkan hak | 9, 10, 16, 17, 24,
" | dalam bacaan setelah melaksanakan kewajiban. 25
4 Mengidentifikasi hak tokoh | Kemampuan siswa menyebutkan hak | 9, 10, 16, 17, 24,
" | dalam bacaan setelah melaksanakan kewajiban. 25
5 Mengidentifikasi hak tokoh | Kemampuan siswa menyebutkan hak | 9, 10, 16, 17, 24,
" | dalam bacaan setelah melaksanakan kewajiban. 25

Menurut Taluke et al. (2019), Skala Likert adalah salah satu tipe skala

psikometrik yang paling umum digunakan dalam kuesioner, terutama dalam

penelitian survei. Skala ini mencakup dua tipe pertanyaan, yakni pertanyaan yang

bersifat positif digunakan untuk mengidentifikasi tingkat minat yang positif,

sedangkan pertanyaan yang bersifat negatif digunakan untuk menilai tingkat

minat yang cenderung negatif. Skor pada pertanyaan positif diberikan secara

menurun dari 4 menjadi 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif, skornya dibalik,

yakni dari 1 menjadi 4.

Tabel 3.6 Penilaian Skala Likert Minat Membaca

Keterangan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Tidak Baik 1

Sumber: (Simamora, 2022)
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data dengan pendekatan
deskriptif. Data deskriptif merujuk pada proses menganalisis data yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran atau kesimpulan mengenai kondisi atau peristiwa
yang terjadi berdasarkan data yang terkumpul, proses analisis data dibedakan
menjadi dalam dua kategori utama, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif, terdapat dua jenis, yaitu deskriptif dan inferensial. Dalam penelitian
kuantitatif, jika tujuan peneliti adalah untuk menggeneralisasi hasil dari sampel ke
populasi, maka analisis statistika inferensial dapat digunakan. Sebaliknya, jika
tujuan peneliti hanya untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan, maka
analisis statistika deskriptif lebih tepat digunakan (Martias, 2021).

Persentase yang diterapkan untuk mengukur sejauh mana tingkat
penggunaan media puzzle berkenaan dengan minat membaca dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, analisis data dilakukan setelah pengumpulan seluruh data dari
responden atau sumber informasi lainnya berhasil dikumpulkan.

a) Uji Validitas

Menurut Ghozali dalam (Sanaky, 2021) menyatakan bahwa uji validitas
digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan wvalid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

nYX;Yi-(XX))(XY;)

(nz Xi’-(% X)2)(nz Yi¢—(% Yi)?)

rxy = /
N
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Keterangan :

rxyr_{xy}rxy = koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor total (Y)
e NNN = jumlah responden
e >XY\sum XY XY = jumlah hasil perkalian antara skor butir dengan skor

total
e > X\sum X} X = jumlah skor butir
e >Y\sum Y)Y = jumlah skor total
e Y X2\sum X"{2}> X2 = jumlah kuadrat skor butir
e  >Y2\sum Y*{2}> Y2 = jumlah kuadrat skor tota
Keputusan pengujian validitas item didasarkan sebagai berikut :

» Jika sig (2-tailed) < a (0,05), maka tes dinyatakan valid

» Jika sig (2-tailed) > a (0,05), maka tes dinyatakan tidak valid.

b) Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah suatu pendekatan yang diterapkan untuk
mengambil

keputusan berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan sebelumnya.
Pengujian ini dilaksanakan setelah instrumen penelitian terbukti Validitas dan
reliabilitas diuji melalui tes validitas dan reliabilitas. Tujuan dari uji ini adalah
untuk mengidentifikasi apakah media pembelajaran tersebut berhasil dalam
mendorong peningkatan minat membaca siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia
maka dilakukan uji hipotesis. Berdasarkan hasil pengujian di kelas dilakukan
pengujian hipotesis yang berupaya untuk memastikan apakah kedua rata-rata

tersebut berasal dari populasi yang sama dapat digunakan untuk menguji hipotesis
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dalam penelitian ini. Hipotesis nol (H[) akan ditolak dan hipotesis alternatif (H,)
diterima apabila nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05. Apabila terdapat
hubungan yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan membaca
siswa kelas III pada pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19

Medan, maka hipotesis penelitian dinyatakan dapat diterima.
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BAB 1V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Judul studi ini adalah “Korelasi Antara Minat Membaca dengan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas 11l pada Pelajaran Bahasa Indonesia di SD
Swasta Muhammadiyah 19 Medan.” Dalam penelitian ini, variabel bebasnya
adalah minat membaca, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan
membaca. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan
uji validitas terhadap instrumen yang digunakan untuk mengukur minat membaca
dan kemampuan membaca siswa kelas Il di SD Swasta Muhammadiyah 19
Medan. Setelah instrumen dinyatakan valid, peneliti kemudian melaksanakan
pengumpulan data dengan memberikan angket serta tes membaca kepada siswa
untuk mengetahui adanya korelasi antara kedua variabel tersebut. Dengan
demikian, peneliti dapat memastikan keakuratan data yang akan diperoleh dari
penelitian.

Peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu kepada siswa kelas 111 di SD
Swasta Muhammadiyah 19 Medan dengan tujuan untuk mengukur tingkat minat
membaca serta kemampuan membaca siswa sebelum dilakukan pengumpulan data
lebih lanjut. Pre-test ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal kedua
variabel, sehingga dapat dianalisis korelasi antara minat membaca dengan
kemampuan membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia.

Setelah memperoleh data awal mengenai minat membaca dan kemampuan

membaca siswa kelas Il pada pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta
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Muhammadiyah 19 Medan, peneliti kemudian melanjutkan penelitian dengan
memberikan perlakuan sesuai rancangan penelitian untuk mengetahui adanya
korelasi antara kedua variabel tersebut. Metode ini dirancang untuk meningkatkan
partisipasi siswa aktif, memperkuat pemahaman minat membaca, serta
membangun keterlibatan emosional dan sosial dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, sedangkan di kelas kontrol tetap mengikuti pembelajaran menggunakan
metode ceramah tanpa penerapan metode tersebut.

Perlakuan ini dilaksanakan selama beberapa pertemuan sesuai dengan
jadwal dan rencana pembelajaran yang telah ditentukan. Selama periode
perlakuan, peneliti juga mengamati keaktifan siswa, antusias mereka saat
mengikuti pembelajaran, serta interaksi antar siswa di dalam kelas. Setelah
seluruh perlakuan selesai diberikan, peneliti melaksanakan sesudah penggunaan
media kepada siswa di kedua kelas untuk menilai sejauh mana peningkatan minat
membaca siswa kelas 11l setelah mengikuti proses pembelajaran. Metode ini
dirancang untuk meningkatkan partisipasi siswa aktif, memperkuat pemahaman
minat membaca, serta membangun keterlibatan emosional dan sosial dalam
kegiatan pembelajaran tersebut, sedangkan di kelas kontrol. tetap mengikuti
pembelajaran menggunakan metode ceramah tanpa penerapan metode tersebut.

Perlakuan ini dilaksanakan selama beberapa pertemuan sesuai dengan
jadwal dan rencana pembelajaran yang telah ditentukan. Selama periode
perlakuan, peneliti juga mengamati keaktifan siswa, antusias mereka saat
mengikuti pembelajaran, serta interaksi antar siswa di dalam kelas. Setelah

seluruh perlakuan selesai diberikan, peneliti melaksanakan post-test kepada siswa
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di kedua kelas untuk menilai sejauh mana peningkatan minat membaca siswa
kelas I11 setelah mengikuti proses pembelajaran.

1. Uji Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian ini diuji coba pada siswa kelas 111 SD
Swasta Muhammadiyah 19 Medan. Jumlah butir soal yang diujikan sebanyak 25
butir. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment Pearson melalui program SPSS 26 for Windows. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh 20 butir soal yang dinyatakan valid karena memiliki nilai
signifikansi (2-tailed) < a (0,05), sedangkan 5 butir soal dinyatakan tidak valid
karena nilai signifikansi (2-tailed) > a (0,05). Dengan demikian, hanya 20 butir
soal yang valid digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur korelasi
antara minat membaca dan kemampuan membaca siswa.

Table 4.1 Hasil Uji Validitas

Test Person correlation Nilai sig Keterangan
1 0.673 0,001 Valid
2 0.513 0,021 Valid
3 0.669 0,001 Valid
4 0.519 0,019 Valid
5 0.621 0,003 Valid
6 0.611 0,004 Valid
7 0.498 0,025 Valid
8 0.637 0,003 Valid
9 0.539 0,014 Valid
10 0.651 0,002 Valid
11 0.651 0,002 Valid
12 0.651 0,002 Valid
13 0.676 0,001 Valid
14 0.639 0,002 Valid
15 0.624 0,003 Valid
16 0.511 0,021 Valid
17 0.521 0,019 Valid
18 0.705 0,001 Valid
19 0.619 0,004 Valid




68

22. 0.229 0,331 Tidak Valid
23. 0.286 0,222 Tidak Valid
24. 0.272 0,245 Tidak Valid
25. 0.179 0,450 Tidak Valid

Hasil dari post-test ini diharapkan dapat menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan membaca siswa kelas
1l pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19
Medan. Penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih interaktif, efisien, dan menyenangkan guna
meningkatkan minat serta kemampuan membaca siswa di tingkat sekolah dasar.

Tabel 4.2 Hasil Angket Minat Baca

Nilai

No Kelas 3B Minat Baca
1 | Zamzam 76
2 | Putri Aurora 95
3 | Della Putri 84
4 | Tika Humaira 85
5 | Muhammad Angga 84
6 | Yuli Ramadani 82
7 | Kila Aini Siregar 82
8 | Azyla Febri 86
9 | Ridho Akbar 82
10 | Rizal Irmansyah 83
11. | Ali Bahardir 80
12 | Maudy Linda Siregar 81
13 | Rian Arifin 81
14 | Fatur Harahap 81
15 | Dinda Aulia 81
16 | Ica Rambe 74
17 | Asa Della 82
18 | Sakinah Putri 70
19 | Lala Ayu Puspita 80
20. | Salwa Khalisha 71

Jumlah 1620

Rata —rata 81
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Jadi, nilai rata-rata dari kelas 3 untuk minat baca sesudah tindakan adalah

81 itulah nilai rata-rata di kelas 3.

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Membaca

No Nama Kelas I11 Nilai Kemampuan
Membaca
1 Zamzam 70
2 Putri Aurora 65
3 Della Putri 85
4 Tika Humaira 70
5 Muhammad Angga 85
6 Yuli Ramadani 65
7 Kila Aini Siregar 80
8 Azyla Febri 85
9 Ridho Akbar 85
10 | Rizal Irmansyah 85
11. | Ali Bahardir 80
12 | Maudy Linda Siregar 85
13 Rian Arifin 85
14 | Fatur Harahap 90
15 Dinda Aulia 80
16 Ica Rambe 90
17 | Asa Della 85
18 | Sakinah Putri 85
19 | Lala Ayu Puspita 85
20. | Salwa Khalisha 85
Jumlah 1625
Rata — rata 81,25

Jadi, nilai rata-rata dari kelas 3 untuk kemampuan membaca yaitu adalah

81,25 itulah nilai rata-rata di kelas 3.

4.2 Pengujian Prasyaratan Data

Pengujian prasyarat data berperan sebagai langkah awal yang esensial

dalam menganalisis untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan

mencapai standar yang diperlukan. Pengujian prasyarat ini bermaksud untuk
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mengevaluasi

apakah data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat dasar yang
diperlukan, seperti normalitas dan uji korelasi

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi apakah data mengikuti pola distribusi normal. Distribusi normal
sangat krusial karena banyak analisis yang bergantung pada asumsi ini., seperti uji
t dan ANOVA, mengasumsikan normalitas. Nilai signifikansi (sig) 0,005
menunjukkan tingkat ketat, dimana peneliti menerima risiko 0,5% untuk menolak
hipotesis nol yang benar, mengindikasikan perlunya bukti yang sangat kuat untuk
menyimpulkan perbedaan atau efek yang signifikan.

Tabel 4.4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 150 20, 2007] 921 20 .103
Post-test 216 20, 016 903 20 147

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber data SPP 24 Windows

Hasil dari uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk memperlihatkan
adanya perbedaan distribusi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan hasil uji normalitas yang berbeda. Nilai p untuk pre-test (0.103) dan

post-test (0,147) yang nilainya lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data
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pada kedua tes tersebut mengikuti distribusi normal. yang menunjukkan adanya

dasar untuk menolak hipotesis nol.

2. Uji Korelasi

Uji hipotesis dengan menggunakan adanya perbedaan hasil post-test antara

siswa kelas eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji independent sample

t-test. Detail hasil pengujian hipotesis ditampilkan dalam tabel beriku

Tabel 4.5 Uji Korelasi

Correlations
Minat Baca | Kemampuan Membaca

Minat Baca Pearson Correlation 1 970"

Sig. (2-tailed) .000

N 19 19
Kemampuan [Pearson Correlation 970 1
Membaca "

Sig. (2-tailed) .000

N 19 19

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel, nilai korelasi antara minat baca dan kemampuan

membaca adalah 0,970 dengan signifikansi 0,000, menunjukkan hubungan

positif yang sangat kuat dan signifikan. Artinya, semakin tinggi minat

baca,

semakin tinggi pula kemampuan membaca.

Secara statistik,

hubungan ini signifikan pada tingkat kepercayaan 99% (p < 0,01),

sehingga minat baca berperan penting dalam meningkatkan kemampuan

membaca.

4.3 Pembahasan dan Hasil Penelitian

Studi ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara minat membaca

dengan kemampuan membaca siswa kelas Il SD Swasta Muhammadiyah 19

Medan. Pertama, dari sisi minat membaca, data yang diperoleh melalui angket
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menunjukkan bahwa siswa dengan minat baca tinggi cenderung lebih aktif dalam
kegiatan membaca. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor minat membaca
yang mencapai 81, yang masuk dalam kategori baik. Siswa yang memiliki minat
baca tinggi biasanya menunjukkan ketekunan dalam mencari bahan bacaan,
antusias dalam memahami isi teks, serta konsisten menjadikan membaca sebagai
bagian dari aktivitas sehari-hari.

Kedua, dari sisi kemampuan membaca, hasil tes menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman membaca siswa. Rata-rata nilai pretest kemampuan
membaca siswa adalah 62, kemudian meningkat menjadi 81,25 pada post-test. Hal
ini menandakan bahwa selain minat membaca, siswa juga mengalami
perkembangan dalam keterampilan memahami bacaan, baik dari segi kecepatan,
ketepatan, maupun pemahaman isi teks.

Ketiga, berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai korelasi sebesar 0,970
dengan signifikansi 0,000. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif yang
sangat kuat dan signifikan. Artinya, semakin tinggi minat membaca Siswa,
semakin tinggi pula kemampuan membaca yang mereka miliki. Dengan kata lain,
peningkatan minat membaca berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan
membaca. Nilai signifikansi p < 0,05 memperkuat temuan bahwa hubungan
tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan membaca siswa kelas
11 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta Muhammadiyah 19

Medan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebegai berikut:

1.

Minat baca siswa kelas Il menunjukkan peningkatan seiring dengan
kemampuan membaca yang lebih baik. Hal ini terlihat dari rata-rata skor
minat membaca siswa yang mencapai 81, yang diikuti dengan rata-rata skor
kemampuan membaca sebesar 81 dari 20 siswa yang memenuhi standar
nilai. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi
positif antara minat membaca dan kemampuan membaca berpengaruh
terhadap keaktifan serta efektivitas proses belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai pretest kemampuan membaca siswa
adalah 62, kemudian meningkat menjadi 81,25 pada post-test. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya rajin membaca, tetapi juga
semakin mampu memahami isi bacaan, menemukan gagasan pokok, serta
menghubungkan teks dengan pengalaman atau pengetahuan mereka.
Dengan demikian, kemampuan membaca siswa kelas [l dapat
dikategorikan baik setelah adanya peningkatan hasil belajar.

Terdapat korelasi yang signifikan antara minat membaca dengan
kemampuan membaca siswa kelas 11l pada pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil

analisis uji uji korelasi Pearson, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,970

74
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dengan signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara minat baca dan
kemampuan membaca. Artinya, semakin tinggi minat baca siswa, maka
semakin tinggi pula kemampuan membacanya.
5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini menyarankan agar guru dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IIT lebih memperhatikan korelasi antara minat
membaca dengan kemampuan membaca siswa, sehingga strategi
pembelajaran yang digunakan dapat mendorong peningkatan keduanya
secara seimbang.
2. Bagi Pendidik.
Pendidik disarankan untuk merancang pembelajaran Bahasa Indonesia
yang memperhatikan korelasi antara minat membaca dengan kemampuan
membaca siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif
dan menyenangkan.
3. Bagi Peneliti.
Diharapkan penelitian berikutnya dapat menganalisis korelasi minat dan

kemampuan membaca siswa dengan strategi pembelajaran yang inovatif.
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Lampiran 01 Modul Ajar

A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Widya Anggraini

Institusi : SDS Muhammadiyah 19 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema 4 : Kewajiban dan Hakku

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase/ Kelas : B/ (Tiga)

Alokasi waktu : 2 JP (35 Menit)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Moda Pembelajaran  : Tatap Muka

Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan

Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler/Tipika

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

Profil Pelajar Pancasila :
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Bergotong-royong
4. Mandiri
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana & Prasarana
e Buku guru dan buku siswa
e Lembar kerja peserta didik
e Ruang kelas

B. KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran (CP)
Fase B Berdasarkan Elemen:
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Peserta didik mampu mencermati ungkapan atau kalimat saran, masukan
dan penyelesaian masalah (sederhana) dalam teks tertulis. Peserta didik
mampu memeragakan uangkapan atau kalimat saran, masukan dan
penyelesaian masalah (sederhana) sebegai bentuk ungkapan diri
menggunakan kosa kata baku dan kalimat yang efektif yang dibuat
sendiri.
2. Alur Tujuan Pemantik (ATP)
1. Peserta didik dapat mengungkapkan kalimat saran, masukan dan

penyelesaian masalah.

3. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengamati teks tulis tentang hak, siswa dapat menuliskan
saran tentang kewajiban yang seharusnya dilakukan dengan tepat.
2. Dengan membaca teks, siswa dapat menunjukkan uangkapan atau
kalimat saran, masukkan dan penyelesaian masalah (sederhana)

dengan tepat.

4. Pemahaman Bermakna
Meningkatkan kemampuan minat membaca peserta didik melalui

membaca teks.

5. Pertanyaan Pemantik
1. Apa yang akan terjadi bila kita tidak mengetahui hak kita sebagai
anggota keluarga?
2. Apakah kalian tahu apa itu hak?

6. Kegiatan Pembelajaran

Minggu 1 Menyimak

Pertemuan 1 Siap-Siap Belajar
1. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyapa siswa
2. Guru meminta satu orang siswa untuk memimpin doa dan melakukan

absensi

3. Guru dan siswa melakukan ice breaking sebelum memulai pelajaran
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4. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pembelajaran
5. Guru menyampaikan tujuan dan Langkah pembelajaran hari ini

e Orientasi siswa pada masalah
1.

e Mengorganisasikan siswa untuk belajar
1.

e Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
1.

Guru membagikan teks bacaan kepada siswa tentang ‘“kasih
sayang dirumah”.

Guru menyuruh siswa untuk membaca dan mengamati isi teks
tersebut.

Guru memberikan contoh bagaimana cara membaca teks yang
baik dan siswa menyimak guru yang sedang memberikan contoh
tersebut.

Guru memberikan motivasi kepada siswa yang bersuara pelan saat
membaca.

Siswa diminta untuk berlatih membaca secara mandiri di saat

waktu luang.

Guru membagikan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5
orang.

Guru memberikan aturan dalam permainan yang akan dilakukan
secara berkelompok.

Guru memberikan tugas secara berkelompok untuk mencari
kalimat saran yang ada di dalam teks tersebut.

Guru menjelaskan tentang materi pelajaran mengenai ‘“kasih

sayang dirumah.

Setelah siswa sudah selesai berdiskusi, guru meminta perwakilan
masing-masing  kelompok untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya kedepan kelas.

Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok.

Kelompok lain memberikan tanggapan.

Guru memberikan penguatan.
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e Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
1.

1. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran berikutnya.

2. Siswa dikondisikan kembali untuk tertib, merapihkan tempat duduknya
dan mengutip sampah.

3. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran hari ini.

4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan berdoa bersama.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran
mengenai materi pembelajaran.

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran berikutnya dengan penanaman pesan moral atau

nasihat-nasihat.

ASESMEN

Asesmen:

1. Asesmen Diagnostik
2. Asesmen Formatif
3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Diagnostik
1. Penilaian sikap

2. Penilaian pengetahuan dengan menjelaskan Kembali materi

Asesmen Formatif

1. Penilaian pengetahuan dengan melakukan umpan balik antara

2. Penilaian keterampilan dengan memberikan tugas.
Asesmen Sumatif
Pemberian Tugas Mandiri dalam bentuk Tertulis berbentuk essay

(terlampir)

yang diajarkan

guru dan siswa.

KEGIATAN PENGAYAAN & REMEDIAL

Pengayaan
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» Peserta didik menerapkan hak yang telah diperoleh dalam
mengidentifikasi pesan dan contoh-contoh hak di rumah .

Remedial
» Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang

belum mecapai CP.

Medan, Januari 2025
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Endang Wahyuni Igbal., S.T Dewi Pratiwi., S.Pd

NIK: 1271045701850001
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A. INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Widya Anggraini

Institusi : SDS Muhammadiyah 19 Medan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema 4 : Kewajiban dan Hakku

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase/ Kelas : B/ (Tiga)

Alokasi waktu : 2 JP (35 Menit)

Tahun Pelajaran : 2024/2025

Moda Pembelajaran  : Tatap Muka

Metode Pembelajaran : Tanya jawab dan Diskusi

Model Pembelajaran : Word Games Education (Permainan kata/puzzle)

Target Peserta Didik : Peserta Didik Reguler/Tipika

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar

Profil Pelajar Pancasila :
7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
8. Berkebhinekaan Global
9. Bergotong-royong
10. Mandiri
11. Bernalar Kritis

12. Kreatif

Sarana & Prasarana
e Buku guru dan buku siswa
e Lembar kerja peserta didik
e Media puzzle

B. KOMPONEN INTI
7. Capaian Pembelajaran (CP)
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Fase B Berdasarkan Elemen:
Peserta didik mampu mencermati ungkapan atau kalimat saran, masukan
dan penyelesaian masalah (sederhana) dalam teks tertulis. Peserta didik
mampu memeragakan uangkapan atau kalimat saran, masukan dan
penyelesaian masalah (sederhana) sebegai bentuk ungkapan diri
menggunakan kosa kata baku dan kalimat yang efektif yang dibuat
sendiri.
8. Alur Tujuan Pemantik (ATP)
1. Peserta didik dapat mengungkapkan kalimat saran, masukan dan

penyelesaian masalah dengan media puzzle.

9. Tujuan Pembelajaran
1) Dengan mengamati teks tulis tentang hak, siswa dapat menuliskan
saran tentang kewajiban yang seharusnya dilakukan dengan tepat.
2) Dengan membaca teks, siswa dapat menunjukkan uangkapan atau
kalimat saran, masukkan dan penyelesaian masalah (sederhana)

dengan tepat.

10. Pemahaman Bermakna
Meningkatkan kemampuan minat membaca peserta didik melalui

membaca teks dengan media puzzle.

11. Pertanyaan Pemantik
1. Apa yang akan terjadi bila kita tidak mengetahui hak kita sebagai
anggota keluarga?
2. Apakah kalian tahu apa itu hak?

3. Mengapa manusia tidak bisa hidup sendiri?

12. Kegiatan Pembelajaran

Minggu 1 Menyimak

Pertemuan 1 Siap-Siap Belajar

6. Guru mengucapkan salam pembuka dan menyapa siswa

7. Guru meminta satu orang siswa untuk memimpin doa dan melakukan
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absensi

8. Guru dan siswa melakukan ice breaking sebelum memulai pelajaran

9. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi pembelajaran

10. Guru menyampaikan tujuan dan Langkah pembelajaran hari ini

|__E. KegiatanInti(20Meniy |

e Orientasi siswa pada masalah

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari yaitu
tentang “kewajiban dan hakku”.

2. Guru membagikan teks bacaan kepada siswa tentang ‘“kasih sayang
dirumah”.

3. Guru menyuruh siswa untuk membaca dan mengamati isi teks tersebut.

4. Guru memberikan contoh bagaimana cara membaca teks yang baik dan
siswa menyimak guru yang sedang memberikan contoh tersebut.

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang bersuara pelan saat
membaca.

6. Siswa diminta untuk berlatih membaca secara mandiri di saat waktu
luang.

e Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Guru membagikan siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 orang.

2. Guru memberikan aturan dalam permainan yang akan dilakukan secara
berkelompok.

3. Guru membagikan teks tentang “kasih sayang dirumah”.

4. Guru memberikan tugas secara berkelompok untuk mencari kalimat saran
yang ada di dalam teks tersebut.

5. Guru menjelaskan tentang materi pelajaran mengenai “kasih sayang
dirumah, kemudian guru menerapkan media puzzle yang telah dibuat
untuk materi yang sedang dipelajari.

6. Setelah itu guru memancing siswa untuk dapat menyebutkan apa contoh
dari “kasih sayang dirumah”.

e Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Setelah siswa sudah selesai berdiskusi, guru meminta perwakilan masing-
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masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya kedepan
kelas untuk menyusun kata demi kata dari kalimat saran yang sudah
ditemui ke dalam media puzzle yang sudah disediakan oleh guru.
Kelompok lain memberikan tanggapan.

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang sudah tampil di
depan.

Guru memberikan penguatan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi pembelajaran mengenai
materi pelajaran yang sudah dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran berikutnya dengan penanaman pesan moral atau nasihat-

nasihat.

Sebelum menutup pembelajaran, guru meminta siswa untuk mengisi
evaluasi berupa lembar angket untuk mengukur minat membaca siswa
pada pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pembelajaran besok.

Guru melakukan ice breaking.

Guru menutup pelajaran, kemudian meminta ketua kelas untuk berdoa

bersama-sama.

ASESMEN

Asesmen:
1.
2.
3.

Asesmen Diagnostik
Asesmen Formatif
Asesmen Sumatif
A. Asesmen Diagnostik
1. Penilaian sikap
2. Penilaian pengetahuan dengan menjelaskan Kembali materi yang

diajarkan
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B. Asesmen Formatif

1. Penilaian pengetahuan dengan melakukan umpan balik antara
guru dan siswa.

2. Penilaian keterampilan dengan memberikan tugas.

C. Asesmen Sumatif
Pemberian Tugas Mandiri dalam bentuk Tertulis berbentuk essay

(terlampir)

KEGIATAN PENGAYAAN & REMEDIAL

Pengayaan
» Peserta didik menerapkan hak yang telah diperoleh dalam
mengidentifikasi pesan dan contoh-contoh hak di rumah .
Remedial
> Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang

belum mecapai CP.

Medan, Januari 2025
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Endang Wahvuni Igbal., S.T Dewi Pratiwi., S.Pd

NIK: 1271045701850001
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Lampiran 02

LEMBAR ANGKET MINAT BACA

Petunjuk:
Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang
sesuai dengan pendapatmu!

o« 4=
e« 3=

2:

Sangat Setuju
Setuju

Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan

1 | Saya senang membaca buku dimana pun saya
berada

2 | Saya lebih suka menonton televisi dari pada
membaca buku

3 | Saya akan membaca buku jika menurut saya
bacaan itu menarik

4 | Saya membaca karena keinginan saya sendiri

5 | Saya hanya akan membaca jika di tugaskan
oleh orang tua dan guru

6 | Saya sangat bersemangat dalam
membacabuku

7 | Bagi saya membaca buku hanya akan
mengurangi waktu bermain saya

8 | Ketika saya membaca buku, maka pengetahuan
saya akan semakin bertambah

9 | Setiap hari saya selalu menyempatkan diri untuk
membaca buku

10 | Saya membaca buku jika ada Pr atau ulangan
saja

11 | Sebagai seorang siswa, saya tidak harus membaca
buku

12 | Membaca buku hanya untuk siswa yang pintar saja

13 | Membaca buku dapat membantu saya dalam

memahami pelajaran
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14

Walaupun  hari  libur saya tetap
meluangkan waktu untuk membaca buku

15

Saya suka membaca berbagai macam- macam
buku bacaan

16

Saya hanya mempunyai buku pelajaran saja

17

Saya banyak memiliki koleksi buku bacaan
dirumah

18

Saya hanya menggunakan internet untuk mencari
sumber saja

19

Bukan hanya buku saja yang saya gunakan
sebagai sumber bahan bacaan

20

Saya lebih suka membeli mainan dari pada
membeli buku

21

Saya selalu bersemangat dalam membaca buku

22

Saya perlu mendapatkan nilai yang baik oleh
karena itu saya harus giat dalam membaca buku

23

Saya merasa wajib membaca buku  karena
saya anak sekolahan

24

Saya tidak ingin membaca buku pada hari libur

25

Saya ingin mendapatkan buku-buku terbaru
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Lampiran 03
Soal Test Membaca Pemahaman

Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban yang paling tepat.

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D
Hidup Rukun di Rumah Budi

Budi tinggal bersama ayah, ibu, dan adiknya, Sari. Setiap pagi, Budi selalu
membantu ibu menyapu halaman. Ia tahu bahwa menjaga kebersihan rumah
adalah kewajiban setiap anggota keluarga. Sementara itu, Sari bertugas merapikan
tempat tidur dan menyiram bunga di halaman.

Ayah Budi juga rajin. Sebelum berangkat kerja, ayah biasanya membuang sampah
ke tempat pembuangan. Ibu memasak sarapan untuk keluarga, lalu menyiapkan
bekal sekolah untuk Budi dan Sari. Semua anggota keluarga saling bekerja sama

melaksanakan kewajiban masing-masing.

Karena melaksanakan kewajiban dengan baik, rumah keluarga Budi selalu
bersih, rapi, dan nyaman. Mereka pun mendapatkan haknya, yaitu hidup sehat dan

merasa bahagia bersama.

Suatu hari, Budi lupa menyapu halaman. Daun-daun kering menumpuk sehingga
halaman tampak kotor. Ibu menegurnya dengan lembut. Budi segera sadar dan
kembali menyapu. Setelah selesai, ia merasa lega. Ia belajar bahwa melaksanakan
kewajiban tepat waktu itu sangat penting.
Budi juga sadar bahwa ia berhak bermain bersama teman-teman setelah
melaksanakan kewajiban. Jika ia malas, tentu ia akan kehilangan haknya karena
waktu habis untuk menyelesaikan tugas yang tertunda.
1. Siapa nama tokoh utama dalam cerita di atas?

A. Sari

B. Budi

C. Ayah

D. Ibu



. Siapa adik Budi?

A. Siti

B. Rani

C. Sari

D. Lina

. Apa kewajiban Budi setiap pagi?

A. Menyapu halaman

B. Menyiram bunga

C. Merapikan tempat tidur

D. Membeli makanan

. Siapa yang bertugas merapikan tempat tidur?
A. Budi

B. Sari

C. Ayah

D. Ibu

. Apa kewajiban Sari selain merapikan tempat tidur?
A. Menyapu halaman

B. Membeli sarapan

C. Menyiram bunga

D. Mencuci pakaian

. Apa kewajiban ayah sebelum berangkat kerja?
A. Membuang sampah

B. Menyapu halaman

C. Menyiram bunga

D. Membuat bekal

. Siapa yang memasak sarapan untuk keluarga Budi?
A. Sari

B. Budi

C. Ibu

D. Ayah



8. Apa yang dilakukan ibu selain memasak sarapan?

A. Menyiram bunga
B. Menyiapkan bekal
C. Menyapu halaman

D. Membawa sampah

9. Apa hasil dari keluarga Budi melaksanakan kewajiban dengan baik?

10.

11.

12.

13.

A. Rumah kotor

B. Rumah nyaman

C. Rumah berantakan

D. Rumah rusak

Apa hak yang diperoleh keluarga Budi setelah rumah bersih?
A. Hidup sehat

B. Hidup malas

C. Hidup boros

D. Hidup sulit

Mengapa Budi ditegur oleh ibu?

A. Karena lupa menyapu halaman

B. Karena tidak mandi

C. Karena tidak makan

D. Karena tidak belajar

Bagaimana sikap ibu saat menegur Budi?
A. Marah

B. Lembut

C. Kesal

D. Cuek

Apa yang dilakukan Budi setelah ditegur ibu?
A. Bermain

B. Menyapu halaman

C. Tidur

D. Menonton TV
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana perasaan Budi setelah menyapu halaman?
A. Sedih

B. Lega

C. Malas

D. Marah

Apa pelajaran yang Budi dapatkan?

A. Menunda kewajiban itu baik

B. Melaksanakan kewajiban tepat waktu itu penting
C. Hak lebih penting dari kewajiban

D. Kewajiban bisa ditinggalkan

Apa hak Budi setelah melaksanakan kewajibannya?
A. Bermain

B. Menonton TV

C. Membeli mainan

D. Pergi jalan-jalan

Apa yang akan terjadi jika Budi malas melaksanakan kewajibannya?

A. la tetap bisa bermain

B. Kehilangan haknya

C. Rumah tetap bersih

D. Ia jadi lebih senang

Ide pokok paragraf pertama adalah ...

A. Ayah membuang sampah

B. Ibu memasak sarapan

C. Budi dan Sari melaksanakan kewajiban
D. Rumah menjadi nyaman

Ide pokok paragraf ketiga adalah ...

A. Rumah keluarga Budi kotor

B. Melaksanakan kewajiban membawa kenyamanan
C. Ayah rajin membuang sampah

D. Ibu menegur Budi
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20. Kesimpulan dari bacaan di atas adalah ...
A. Hak lebih penting daripada kewajiban
B. Kewajiban dan hak harus seimbang
C. Hak tidak perlu diperjuangkan
D. Kewajiban boleh dilupakan



Lampiran 04 Data Uji Validitas
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PG|PG|PG|PG |PG |PG | PG |PG
NO Nama 112 1] 3|4 5 6 7 8 |PG|PG |PG |PG |PG|PG |PG |PG |PG|PG|PG |PG|PG|PG |PG | PG | PG
9 [10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 | TOTAL

1 Raffa Alfachri

Pohan 0|0 1]0 0 1 0 0|00 0 0O[0] O 0 Ol0]O0O]O0O]|]O0}|1]1 0 0 0 4
2 M.Fauzan

Alamsyah 10110 0 0 1 1 (11 1 1 10| 0 0 ojojo0|O0O(|O0O|1]|0O0 0 1 1 11
3 M. Agun

Pradan o|j01]0 0 0 1 0|00 0 0O[0] O 0 ojojo0|O0O|O0O|O]|O 0 1 0 3
4 Syukur Ali

Akbar 0O|1(0]1 0 0 0 0|00 0 0O[0] O 0 Oojo0|O0|1/|0|1]1 0 1 0 6
5 |AhmadMirza | 0 | 0 | 0 | 1 0 0 0 1111 1 1111 1 o001 ]1|0]0O0 0 0 0 11
5 M.Fathan Al

Azka 11101 1 1 0 111]0 0 00| O 1 11001 1|11 1 1 1 16
- M.Akhdan

Ramadan 17111 0 0 1 110] 0 0 00| O 1 1/1(0|0|0]|0]O 0 0 1 10
8 Fahreza

Ahmad 1]11]10|1 1 1 1 1111 1 1111 1 1 /111 ]1]1]1 1 1 1 34
9 Adrian

AbgoryPleter | 1 | 1 | 1 | 1 1 1 1 1111 1 1110 0 ojo|1|1|0|O0}|O 0 0 1 16
10 Azzzfltun

Annisa 11111 1 1 1 1101 1 1111 1 ojo|1|1 (1|11 1 1 1 22
11 Rifaya Al

Mira 110|110 1 1 0 1101 1 1111 1 o|1|1|1/|0|0]1 0 0 0 15
12 Aisyah

Khanza 11111 1 1 1 1111 1 1111 1 1 /111 ]0]|]0] 1 1 0 0 21
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Lampiran 05 Hasil Uji Validitas Instrumen

Correlations

Soal | Soal |Soal| Soal | Soal | Soal | Soal [Soal| Soal | Soal |Soal| Soal | Soal [Soal|Soal|Soal [Soal|Soal| Soal | Soal | Soal | Soal [Soal| Soal | Soal
1213 4115|161 7189 |1011|12]1304 15106 D7 181920 21122 23| 24| 25 [Total
Soal [Pearson |1 503731 [204 [6127[5247].400 [70 (204 302 [30 [302 [204 [10 |70 [408 [57 |50 6007|436 |-.101].000 .00 [314 105 673"
. Correlatio " " 4" ) 5 4" 7B T 0
n
Sig. (2- 024 18 388 004 [018 081 [00 [388 196 [19 [196 |388 |66 00 [074 [00 [02 005 054 673 [1.000[1.0 [177 660 [.001
tailed) 0 1 6 0 |1 S U 00
N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 R0 ko 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 20
Soal [Pearson 5031 |21 [4927(5337[242 302 [21 [123 010 [01 [010 [.123 03 |41 533729 |41 [.5037[373 010 |.066 [28 [242 [179 [5137
X Correlatio | 0 ) 0 " 0 | 7
n
Sig. (2- 024 37 1027 1015 1303 196 |36 .605 966 |96 |.966 605 |89 .06 [015 [21 .06 [024 105 |.966 783 |22 303 450 [021
tailed) 4 9 6 5 19 5 9 0
N 20 20 R0 R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 ]20
Soal [Pearson 312210 [1 | 108 [334 [350 264 [27 [186 225 [22 225 235 [24 |27 |235 [45 |27 | 216 [320 [273 |.100 [.15 [300 |[.154 669
B Correlatio 3 5 9 3 8" I3 7
n
Sig. (2- [180].374 651 151 [130 [260 |24 [431 [341 |34 [341 [318 [28 ].24 [318 |04 .24 [360 [169 |.244 676 |50 [.199 [518 |001
tailed) 4 1 9 |4 " 9
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N 20 R0 o ko R0 pRo o |0 o o 0o R0 Ro o Ro o o ko o o R0 Ro o ko Ro o
Soal [Pearson 204 492710 [1 042 [171 408 [32 45871328 [32 [328 4587[38 [32 [4587[23 [32 [408 [312 -.082.134 |16 [.043|257 519"
4 Correlatio I3 8 8 5 |8 6 |8 7

n

Sig. (2- [388].027 |65 862 471 074 [15 [042 [158 [15 [158 [042 09 [.15 [042 [31 |.15 [074 [181 [.731 [574 |48 [858 [274 019

tailed) 1 3 3 4 8 7 8 "

N 20 20 R0 R0 RO R0 R0 |0 R0 R0 [0 R0 Ro 0 R0 o 0o R0 o R0 R0 Ro o ko ko o
Soal [Pearson 6121533733 1042 1 [68571000 [49 [167 [287 [28 287 [375 [25 149 [167 [23 |49 6127356 ].082 089 [25 257 F.043]6217
: Correlatio | 4 " " 7 7 R° 6 R° [ 0

n

Sig. (2- 004 ]015 [15 [ 862 001 [1.000.02 482 [220 [22 220 [103 |27 .02 [482 |31 .02 [004 [123 [.731 [709 |28 [274 [858 [.003

tailed) 1 7 0 4 7 7 17 8

N 20 20 RO R0 R0 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 ]0
Soal [Pearson 524 242 |35 171 [685 1  [105 60 [257 390 [39 [390 [4717[34 [39 [.043 [30 |39 [5247 206 [179 [252 | 121 [.121]6117
§ Correlatio | 0 " 1" 0 1 0 300 04

n 3

Sig. (2- 018[303 [13 |471 [001 660 .00 [274 1.089 08 089 036 [14 08 [.858 [19 |08 [.018 [384 (450 [285 |85 [612 [612 [004

tailed) 0 5 9 2 9 5 9 8

IN 20 20 (20 20O 20 20 20 [0 20 [0 P20 RO P20 20 20 20 P20 20 20 P20 [20 R0 (20 2O P20 20
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Soal [Pearson 400 302 [26 1408 000 [105 |1  [30 [408 [503" .50 50371408 [31 .10 [408 [34 50 1000 1000 |-.302|-.218[00 [ 105 314 498
. Correlatio 4 2 3 4 1 6 3 0

n

Sig. (2- 081[.196 [26 074 [1.000[.660 19 1074 024 .02 [024 [074 |17 |67 [074 .13 02 [1.000[1.000[.196 [355 [1.0 |660 [177 [.025

tailed) 0 6 4 7 B 5 4 00

N 20 20 R0 R0 RO R0 R0 0 R0 R0 [0 R0 Ro 0 Ro o 0 R0 ko 0 R0 Ro o ko ko o
Soal [Pearson | 704|212 |27 328 4927 6017302 [l 1492715967159 596 14927(39 59 [082 [40 [.19 [5037[285 [-.010]-.285]- [179 032 637"
q Correlatio 3 i 6 | 0 6 6 _2 28

n 7

Sig. (2- 001369 |24 [158 [027 005 [196 027 1006 .00 [.006 027 108 .00 [731 [07 |41 [024 223 [966 [223 |22 [450 [895 [.003

tailed) 4 6 9 16 6 |8 0

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 R0 R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Soal [Pearson 204 [.123 |18 [4587[167 [257 408 [49 1  ]6987(69 [6987].5837 47 08 |.375 00 28 [204 [134 |-.123]-.134[04 (043 [171 [539°
0 Correlatio 6 " i 8™ | i 1" R 0 7 2

n

Sig. (2- 388605 |43 (042 |482 [274 [074 |02 001 00 [001 [.007 [03 |73 [.103 [1.0 [22 .388 [574 |.605 574 |86 858 [471 [014

tailed) 1 7 1 6 |1 00 [0 2

N 20 20 R0 R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 20
Soal [Pearson 302 [010 [22 [328 [287 390 .5037[59 (69871 1.0 1.000[.9037[811/.19 [082 [17 .59 [302 066 |-212]-.066}- |.032]032 651"

Correlatio 5 6 | 007" [ V) 4 16" 08
10 "

n
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Sig. (2- 196966 |34 [158 [220 089 024 00 001 .00 [.000 000 .00 [41 [731 |46 .00 196 |.783 [369 [783 |.73 [895 [895 |.002

tailed) 1 6 0 0 I8 3 16 1

N 20 20 RO R0 R0 RO R0 R0 R0 R0 PO R0 R0 0 R0 R0 0 R0 R0 R0 R0 R0 P20 R0 R0 0
Soal [Pearson 302010 [22 [328 [287 [390 503" 59 ;‘698* 1.000]1 }*.000;903* 811119 1082 17 |59 [302 [066 212|066 |.032]032 6517

Correlatio 5 6 2 4 16 .08
11

n 2

Sig. (2- 196 ].966 |34 [158 [220 [.089 024 |00 [001 |000 000 000 00 [41 [731 |46 .00 [196 [783 369 [783 |.73 [895 (895 |.002

tailed) 1 6 0 I8 3 16 1

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro ko 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Soal [Pearson 302 [010 [22 [328 [287 390 503759 [6987]1.000[1.0 I [9037[811.19 [082 [17 59 [302 066 212066 |.032].032 651"

Correlatio 5 6 | o 00” i V) 4 16" 08
12

n 2

Sig. (2- 1961966 |34 [158 220 [.089 024 [00 [.001 000 |00 000 .00 [41].731 46 00 [.196 783 [369 [.783 |73 895 [895 [002

tailed) 1 6 0 0 I8 3 16 1

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 ]0
Soal [Pearson 204 123 |23 4587375 4717408 [49 (58371903790 [9037 |1 89 .28 [.167 .23 .69 |.408 |.134 |-.328].089 [.04 F.171F.043|676
3 Correlatio 5 " T i 37T 9" 17 6 87 2

n

Sig. (2- |388].605 |31 [042 [103 [036 074 |02 [.007 [000 |00 [.000 .00 .22 1.482 .31 .00 |.074 |.574 |.158 |.709 |.86 (471 |858 |.001

tailed) 3 7 0 0 [0 7 N 2

N 20 20 R0 R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 o 0
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EE3

Soal [Pearson 1051032 [24 385 257 (341 [314 [39 .471*;811*;§11;811*;899 I [39 1257 |30 [60 |314 |206 [.242[252 [17 099121639

Correlatio 0 0 0 3 1
14

n

Sig. (2- 660895 [28 094 |274 142 [177 |08 [.036 [000 .00 [.000 [.000 08 [274 19 .00 [177 [384 303 [285 [47 [678 612 | 002

tailed) 9 9 0 9 5 5 1

N 20 20 R0 R0 RO R0 R0 0 R0 R0 [0 R0 Ro 0 Ro o 0 R0 ko 0 R0 Ro o ko ko o
Soal [Pearson |704 414 |27 [328 (4927390 [ 101 |59 [082 [192 [19 192 287 |39 [I |4927163 |39 |704 7247 -.2121154 [12 [179 .179].624™
s Correlatio 3 6 ) 0 8 4 [ i 3

n

Sig. (2- 001069 |24 [158 [027 089 [673 00 731 |418 |41 [418 [220 |08 027 .00 08 [.001 000 [369 518 [60 [450 [450 [003

tailed) 4 6 3 9 2 16 5

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 R0 R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Soal [Pearson |.408 [.5337[23 4587167 043 408 [08 [375 082 [08 [082 [.167 [25 [49 1  [47 |49 [204 [356 |-.328].312 [45 [043 171 [511°
6 Correlatio 5 ) ) 7 R° 1" R 8"

n

Sig. (2- 074015 [31 042 |482 [858 [074 [73 [103 [731 [73 | 731 [482 [27 [.02 .03 .02 [388 [.123 [.158 [.181 |.04 [.858 471 |.021

tailed) 3 1 1 4 7 6 |7 2

N 20 20 R0 R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 20
Soal [Pearson 577 [.290 |45 [236 [236 [303 [346 [40 [000 [.174 [17 [174 236 [30 |63 |4717]1 |40 [346 [126 |-.290].126 00 F.182]-.061[521"

Correlatio | g" 6 4 3 8" 6 0

17

n
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Sig. (2- .008 |.215 .04 |.317 317 |.195 |.135 |07 [1.000.463 |46 |.463 317 |19 .00 (036 .07 135 |.597 |.215 (597 |1.0 444 800 |.019

tailed) o 6 3 5 P 6 00

N 20 20 R0 R0 RO R0 P0 20 R0 R0 [0 R0 R0 0 R0 R0 0 R0 R0 0 R0 R0 o k0 R0 o
Soal [Pearson 503 [414 [27 328 [4927[390 503719 (287 596 59 (596 |.698" .60 [39 [4927[40 [1 [5037[285 |-.414].373 32 .032].032 705"
8 Correlatio | 3 ) i 6" [ i 17 4 6 8

n

Sig. (2- [.024.069 |24 158 |.027 089 (024 |41 220 006 .00 [.006 001 |.00 .08 [.027 (.07 .024 1223 069 105 |.15 |.895 [.895 |.001

tailed) 4 3 6 5 16 6 8

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro ko 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Soal [Pearson [.600 503" [21 [408 6127524 [000 [50 [204 [302 [30 [302 [408 [31 [.70 [204 [34 50 |1 655 -.101[.218 .00 314 F.314|619
9 Correlatio | 6 " 3" ) 4 u" 6 [3° i 0

n

Sig. (2- 005024 |36 [.074 [.004 018 [1.000.02 [388 |196 |19 [196 074 |17 .00 [388 [13 |02 002 .673 355 [1.0 [177 [177 |.004

tailed) 0 4 6 7 5 |4 00

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 ]0
Soal [Pearson 436 373 |32 [312 [356 [206 [.000 [28 134 066 [06 [066 [.134 [20 [72 1356 [12 |28 |655°]1  |066 [.190 [31 435 023 [535°
- Correlatio 0 5 6 6 |4 6 |5 [ 2

n

Sig. (2- 054 [105 |16 [181 [.123 |384 [1.000[22 [574 |783 |78 |.783 |574 |38 .00 [.123 [59 [22 [002 783 1421 |.18 1.055 924 015

tailed) 0 3 3 4 0 7 B3 1

IN 20 20 (20 20O P20 P20 20 20 20 [0 P20 2O P20 20 20 20 P20 20 20 20 [20 R0 (20 2O P20 20
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Soal [Pearson | 010 [27 0821082 [179 [302} [F.123}212F F212F328F | [328F | F.1o1]loee 1 [154 [12 1390 [242 [015
b1 Correlatio |.101 3 .01 21 24 |21 29 |41 3

n 0 ) JY) 0 |

Sig. (2- 6731966 |24 [731 [731 [450 196 96 [605 369 |36 [369 |158 |30 [.36 158 [21 |06 [673 |.783 518 .60 1089 [303 950

tailed) 4 6 9 39 5 9 5

N 20 20 R0 R0 RO R0 R0 0 R0 R0 [0 R0 Ro 0 Ro o 0 R0 ko 0 R0 Ro o ko ko o
Soal [Pearson 000 [.066 10 [134 [089 252 [.218F |.134}.066 |.066[.089 [25 [15[312 [12 |37 [218 [190 [154 1 [57 023 [-.023]229

Correlatio 0 28 .06 " 6 [3 9"
22

n 5 6

Sig. (2- [1.00].783 |67 [574 709 |285 |355 [22 [574 |783 |78 [.783 [709 |28 [51 181 [59 [.10 [355 [421 [.518 .00 924 924 |.331

tailed) [0 6 3 3 5 18 7 15 7

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 R0 R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Soal [Pearson 000 [287 15 [167 [250 F.043]000 [ [042 [.0s2} |.082].042 [17 [.12 [4587]00 |32 [.000 [312 [123 [579°[1 |.043[4717[286
- Correlatio 7 28 08 1 B 0 I8 i

n 7 2

Sig. (2- [1.00[220 [50 482 [288 [858 [1.00022 [862 [731 |73 731 [862 [47 [.60 042 [1.0 |15 [1.000[.181 [605 [.007 858 036 [222

tailed) [0 9 0 1 15 00 |8

N 20 20 R0 R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 20
Soal [Pearson 314242 [30 F.043[257 [121 105 [17 [043 [.032} |.032}.171F [17]043 | [314 [435 (390 023 - 1 }.121[272
ha Correlatio 0 9 .03 .09 9 .18 .03 .04

n ) 9 JY) 3
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Sig. (2- |177[303 |19 [858 [274 612 660 45 858 895 (89 |895 471 |67 |45 (858 [44 |89 [177 |055 089 [924 |85 612 [.245

tailed) 9 0 5 S 10 4 5 8

N 20 20 RO R0 R0 RO R0 R0 R0 R0 PO R0 R0 0 R0 R0 0 R0 R0 R0 R0 R0 P20 R0 R0 0
Soal [Pearson 105179 15 [257 [-.043}F.121[314 [03 [171 032 [03 [032 [.o43} | [171 F |03 [.314[023 [242 [-.023[47 F.121)1  [179
X Correlatio 4 2 2 12 17 06 2 1"
S h 1 1

Sig. (2- 660 [450 |51 [274 |.858 |612 177 |89 [471 |.895 |89 [.895 |858 |61 [45 [471 80 [.89 [177 924 [.303 [924 |03 |.612 450

tailed) ] 5 5 2 0 0 5 6

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro ko 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 0
Total Pearson |.673 [.513° .66 [.5197 621 611 4987 |63 [.5397[.6517].65 |.651 ].676 .63 .62 |.511 .52 .70 |.6197].535°[.015 [.229 |28 272 179 |1

Correlatio sk sk 9** B3 B3 7** ES 1** ES ES 9** 4** 1* 5** £ 6

n

Sig. (2- 001021 |00 [019 [003 004 025 00 [014 002 00 002 001 |00 [.00 [021 [01 |00 [004 [015 950 [331 [22 |245 [450

tailed) 1 3 ) 2 B 9 |1 2

N 20 20 RO R0 20 RO R0 R0 R0 R0 R0 R0 R0 0 Ro R0 0 Ro R0 R0 R0 R0 20 R0 R0 ]0

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 06 Hasil Uji

1. Uji Normalitas
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil [Pre-Test A (Kontrol) 138 20 200" 962 20 .582
Post-Test A (Kontrol) .188 20 .063 926 20 132
Pre-Test B (Eksperimen) 273 20 .000 .869 20, .012
Post-Test B (Eksperimeen) 211 20 .020 .866 20 .010
2. Uji Korelasi
Correlations
Minat Baca [Kemampuan Membaca
Minat Baca Pearson Correlation 1 970"
Sig. (2-tailed) .000
IN 19 19
Kemampuan Membaca|Pearson Correlation 970" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 19 19

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 07

Hasil Rekapitulasi Nilai Kemampuan Membaca Siswa

NILAI

55

60
55

60
55
65

65

60
55

60
65

65

60
65

65

70

TOTAL

11
12
11
12
11
13
13
12
11
12
13
13
12
13
13

14

20

19

18

PG | PG | PG | PG

17

16

15

13

PG | PG | PG | PG | PG
14

12

10 | 11

PG | PG | PG

9

PG
8

7

6

4

PG | PG| PG | PG | PG
5

3

2

PG | PG

1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Nama

Zamzam
Putri

Della
Tika

Angga

Yuli

Kila

Azila

Ridho
Rizal

Ali

Maudy
Rian
Fatur

Dinda
Ica

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16.
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65

65

60
65

1235
61,75

13
13
12
13

0

1
1
1

Asa

Sakinah
Lala

Salwa

17.
18.
19.
20.

JUMLAH
RATA-RATA

x 100 %

jumlah skor

P=

skor maksimal
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Hasil Rekapitulasi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen Kemampuan Membaca Siswa
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85

85

85

85
1625

81,25

17
17
17
17

1

Asa

Sakinah
Lala

Salwa

17.
18.
19.
20.

JUMLAH
RATA-RATA

x 100 %

jumlah skor
skor maksimal

P=
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Lampiran 08

DOKUMENTASI
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https://drive.google.com/file/d/1Glre KOUIbUg6N2eMVOQjRNI-

FIF3DfO3/view?usp=drive link

https://drive.google.com/file/d/1XgH -
MLIXIC7TWEVuEwWSSKkLxImF IdYiYv/view?usp=drivesdk

https://drive.google.com/file/d/1XkgilNelGWOhIfTqoOPDWT3SLw2lbd3g0/vie
w?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1GlrgKOUIbUg6N2eMVQQjRNI-FlF3DfQ3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1GlrgKOUIbUg6N2eMVQQjRNI-FlF3DfQ3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1XgH-MLlXlC7wEVuEwS5kLxImF_IdYiYv/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1XgH-MLlXlC7wEVuEwS5kLxImF_IdYiYv/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1XkgilNelGwQhfTqo0PDWT3SLw2lbd3g0/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1XkgilNelGwQhfTqo0PDWT3SLw2lbd3g0/view?usp=drivesdk
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